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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah 
pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. 
Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan 
berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. 
Pembinaan bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian baliasa 
Indonesia dengan balk dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada 
pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan 
sebagai wahana pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan per-
kembangan zaman. Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui peneli-
tiän baliasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia, 
babasa daerah maupun bahasa asing dan peningkatan mutu pemnkn 
bahasa Indonesia dengan balk dan benar dabm masyarakat serta peuyebar-
luasan berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, balk Indonesia, daerah 
maupun asing ditanni oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaaa, yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Path tahun 1976 pe-
nnnn penclitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek 
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Penelitian bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa 
Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatera Selatan., (4) Jawa Barat, (5) Daerah 
Istiniewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi 
Utara, (9) Sulawesi Selatan, (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan peneli-
tian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara, (12) Kalimantan Barat, 
clan tahuii 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan pene-
litian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa clan 
Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kali-
mantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, clan (20) Irian Jaya. Dengan 
demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek 
penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan 
proyek mi hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah 
Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, clan (6) Kalimantan 
Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pe-
ningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar 
melalui penataran penyuhthan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada 
pegawai, baik dilingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan clan 
Kebudayaan maupun Kantor Wilayah Departemen lain dan Pemerintah 
Daerah serta instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
san Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai 
sarana keija dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakarberbagai 
bidang ilmu, dan masyarakat unium. 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Wilayah penutur bahasa Bayan meliputi Desa Butong, Desa 
Bintang Ninggi I clan Desa Bmtang Ninggi II, Kecamatan Teweh Tengah, 
Kabupaten Barito Utara. Di antara wilayah penutur itu, Desa Butong dan 
Desa Bintang Ninggi I merupakan wilayah utama penutur. Kedua desa itu 
termasuk wilayah utama penutur karena kosa kata bahasa dipakai di desa 
lainnya, Desa Bintang Tiuggi H, ternyata berbeda dengan kosa kata bahasa 
yang dipakai di Desa Butong dan Desa Bintang Ninggi I. Hal mi, mungkin, 
diseb'abkan oleh kontak yang sangat kuat antara bahasa Bayan dan bahasa 
Bakumpai atau bahasa Banjar. Dengan kata lain, penutur di Desa Bintang 
Ninggi II selain menggunakan bahasa Bayan, juga menggunakan baliasa 
Bakumpai. 
Telah dikatakan bahwa wilayah utaina penutur bahasa Bayan terletak 
di Desa Bintang Ninggil. Menurut kepala desa daninforman, penutur bahasa 
Bayan berjunilah seribu jiwa. Jnmlah mi tidak termasuk penutur yang berasal 
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daii suku lain yang tinggl didesa itu yang dalam pergaulan sehari-hari 
inenggunakan bahca Bakumpai atau bahasa Banjar. 
Peranan atau fungsi bahasa Bayan seperti yang dikeinukakan di atas 
adalah sebagai bahasa pergaulan sehari-hari, balk dalam keluarga maupuu 
dalam masyarakat Dayak Bayan. Dalam pergaulan dengan orang yang bukan 
suku Dayak Bayan digunakan bahasa Bakumpai, bahasa Banjar, atau bahasa 
Indonesia. Dalam pergaulan sehari-hari bahasa Bayan digunakan orang 
Bayan di pasar, dalam perteinuan desa, clan dalam pertemuan sosial seperti 
pesta atau upacara pernikahan, pestangandius anaiç mujajawata muon apu4 
bakatane, dan upacara penguburan. 
Masyarakat Dayak Bayan memiliki sastra lisan. Sastra lisan mi terdiri 
atas puisi, seperti dongko4 loalcsantangis, salengo4 dan mantera, dan prosa 
yang berupa dongeng dan fabel. Sampai sekarang tradisi sastra lisan ml masih 
hidup di kalangan masyarakat Dayak Bayan. Masyarakat mi barn mengenal 
tradisi tulis menulis setelah masuknya para misionaris Zending ke Kali-
mantan, yaitu pada pertengahan abad kesembilan belas. 
Di samping latar belakang sosial budaya di atas, dapat dikemukakan 
pula bahwa masyarakat Dayak Bayan kini semakin terbuka. Hal mi dapat 
dipahami karena letak geografisnya mudah dijangkau, banyak warganya yang 
sudah berpendidikan dan kawin dengan suku lain, serta masuknya agama 
Katolik, Protestan (Kristen), dan Islam. Dengan demikian, dikhawatirkan 
bahwa dalam kurun tertentu bahasa mi akan punah.- Oleh karena itu, pene-
litian mi penn dilakukan. 
Peutingnya penelitian mi dapat ditinjau dari berbagal segi. Dari segi 
bahasa Bayan, penelitian mi dianggap sebagai suatu upaya penyelamatan 
data kebudayaan dan latar belakang sosial budayanya, yang dikhawatirkan 
akan mengalanii kepunahan. Dari segi bahasa Indonesia, penelitian mi pun 
sangat penting karena data kebahasaan Dayak. Bayan ini miingkin dapat 
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membantu memperkaya kosa kata bahasa Indonesia yang mungkin dapat 
dipergunakan sebagai suniber pembentukan istilah-istilahbaru. Penelitian mi 
juga aniat berfungsi bagi pengembangan linguistik Nusantara. Karena bahasa 
Bayan mempunyai ciri-ciri tertentu yang berbeda dari bahasa daerah lainnya 
di Kalimantan Tengah, datanya dapat dipakai untuk menentukan hubungan 
kekerabatan antara bahasa-bahasa daerah di Kalimantan Tengah. Di sam-
ping itu, data tentang bahasa Bayan tersèbut dapat digunakan sebagai in-
formasi bagi pemahaman kesemestaan bahasa. Hal mi berarti bahwa semakin 
banyak data bahasa yang kita peroleh dari penelitian lapangan, semakin 
banyak ptila kita peroleh sifat keragaman gejala-gejala kebahasaan. 
Dari berbagai suniber atau informasi, diperoleh bukti bahwa peneli-
tian terhadap struktur bahasa Bayan mi belum pernah dilakukan. Dengan 
demikian, penelitian struktur bahasa Bayan mi merupakan penelitian yang 
pertama kali. 
1.2 Masalah 
Masalah yang dihadapi dan yang digarap dalam penelitian mi ialah 
segala aspek yang menyangkut masalah struktur, yaitu fonologi, morfologi, 
dan sintaksis. 
13 Tujuan Penelitian 
Penelitian mi bertujuan; 
a) mendeskripsikan masalah fonologi yang meliputi (i) jumlah fonem seg-
mental, (ii) distribusi dan realisasinya, (iii) gugus konsonan, dan (iv) 
persukuan; 
b) mendeskripsikan masalah manfologi yang meilputi (i) identifikasi morfeui,, 
(ii) jenis morfem, (iii) proses morfologis, (iv) fungsi dan makna afiks, v) 
proses morfofonemik, dan (vi) kiasifikasi kata; 
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c) Mendeskripsikan masalah sintaksis yang meliputi (i) frase, (ii) klausa, (iii) 
ka1inait clan jenis-jenisnya, serta (iv) proses sintaksis. 
1.4 Kerangka Teori 
Teori yang dipakai dalani penelitian mi aIah teori strukturaL Teori liii 
berpandangan bahwa setiap bahasa mempunyai struktur. Analisis bahasa 
berdasar path struktur clan bukan path inakna. Meskipun clemikian, segi 
makna masih pern diperhatikanL 
Bertalian dengan uraian di atas, yang menjadi pertanyaan, teori 
struktural mana yang dijadikan pegangan. Teori yang digunakan dalani pene-
litian adalah teori struktural Bloomfield (1953), Hockett (1959), Nida (1953), 
Gleason (1961), Sanisuni (1978), Keraf (1980), Ramlan (1981), dan 
Wojowasito (1976). 
Berclasarkan teori-teori itu, terdapat prinsip bahwa bahasa yang 
tnerupakankontinuanbunyi (Samsuni, 1967:4) itu dapat dipandang sebagai 
struktur yang terorganisasi secara rumit, yang semua unsurnya saling 
bergantungan; dan dalam suatu bahasa terdapat beberapa tataran struktur 
(Gleason,1961:66) yang keseluruhannya membentuk tata tingkat struktur 
atau lapisan-lapisan struktur yang terdini atas tataran fonologi dan tataran 
gramatika (Aitckitson, 1974:41). 
Untuk kepentingan analisis struktur, kedua tataranitu dapát diperikan 
menjadi tiga tataran, yaitu tataran fonologi, tataran morfologi, dan tataran 
sintaksis. 
Dalain proses sintaksis, setiap tataran itu dapat dikerjakan secara 
terpisah walaupun path akhirnya tiap hasil analisis harus salingberhubungan. 
Path dasarnya tataran yang lebih tinggi selahi lebih kompleks daripada 
tataran yang rendah. Dengan demikian., analisis path tararan morfologi 
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memerlukan bantuan hasil analisis fonologi; dan analisis sintaksis 
memerlukan bantuan hasil arnilisjs morfologi. Sebalikuya, an2lisic fonologi 
tidakmemerlukanbantuanhasil 2n2lisisnlorfolog ataupun sintaksis.Andics 
fonologi bcrsifat bebas (Gleason,1964:66). 
Dalam morfologi (tataran kata) kata merupakan minimum free form 
(Bloomfield, 1953:10) atau kata adalah setiap segi dari sebuah kalimat yang 
diikat oleh patokan yang berturut-turut memungkinkait adanya kesenyapan 
(1958:166); sedangkan morfeni adalah kesatuan bentuk terkedil yang ikut 
dalam pembentukan kata dan dapat dibedakan artinya (Keraf, 1928:51). 
Dalamsintaksis Erase merupakan satuan gramatik yang terdini atas dua 
kata atau lebih yang tidak melampaul baths fungsi (Ramlan, 1981:121); dan 
kalimat merupakan satuan gramatik yang dibatasi oleh adanya jeda panjang 
yang disertai path akhir turun atau naik (1981:6). 
1.5 MetodedanTknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian mi adalah metode 
deskriptif. Penelitian liii diawali dengan mencatat semua fenomena 
kebahasaan kebahasaan yang dipakai oleh para penutur yang bersangkutan 
path masa kini. Pencatatan fenomena bahasa itulah yang menyebabkan 
penelitian ml bersifat empiris. Hal mi berarti bahwa setiap fenomena yang 
dicatat dan dirumuskan dalani suatu kaidab harus dialaini secara berulang-
ulang dhm bahasa itti. 
Penguinpulan data dilakukan dengan teknik pemancingan dan 
wawancara. Hasil pencatatan pemaucingan dan wawancara itu di-
transkripsikan, kemudian di analisis berdasarkan kerangka teori yang 
digunakan sebagai acuan dalam penelitian mi. Dalain penganalisisan, data 
yang tercatat itu dikiasifikasikan berdasarkan kesaniaan cini-cininya., 
1.6 Populasi dan Sampel 
Daerah penelitian bahasa Bayan yang digunakan oleh masyarakat 
Dayak Bayan meliputi Desa Butong, Desa Bintang Ninggi I, dan Desa 
Bintang Ninggi II, Kabupaten Barito Utara. Pemilihan ketiga desa di atas 
berdasarkan pada pertimbangan bahwa di ketiga desa itu dijumpai 
masyarakat Dayak Bayan yang menggunakan bahasa Bayan. Dalani hal itu, 
sampel yang dipilih ialah penutur asli bahasa Bayan yang menetap di ketiga 
desa itu. 
Untuk mengumpulkan data, digunakan lima orang informan. Infor-
man yang dipilih minimal berusia empat puluh tahun. Penentuan mi didasar-
kan pada anggapan bahwa tingkat keterpengetahuan bahasa mereka keel 
sekali. Selain itu, informan yang dipilih harus fasih berbahasa Bayan dan 
memilild alat ucap yang sempurna. 
BAR II FONOLOGI 
Pembicaraan mengenai fonologi dalam bab mi meliputi (1) deskripsi 
fonem, (2) distribusi fonem, (3) gugus fonem, dan (4) struktur suku kata. 
2.1 Deskripsi Fonem 
Dengan menggunakan pasangan minimum, dalam bahasa Bayan 














U [itu] 'ii' 
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Itelanl 	 'bambu' 









[p ødaj 	 'lalu' 







[pu] 'racun untuk sunipitan' 
[itu] 'ii' 






[bakut] 	 'ikan gabus' 
[rakut] 	 'takut' 








8) /gI:/j/, /g/: ,'b/, /g/: /1/ 
Contoh: 
[garau] 'serak' 






Contoh: 	 - 
[baloq] 	 'rambut' 
[balok] 	 'balok' 
10) IoJ:Is/,InJ: /h/,/n/:/r/ 
Contoh: 
[niui] 	 'ayiur' 










[jaurl 	 'kabur' 









































[awe] 'tidak ada' 
[ape] 'padi yang tidak bernas' 
[wakai] 'sulur' 
[rakai] 'hancur' 
15) /y/:/kJ, /y/:I/ 
Contoh: 
[yu] 	 'ayo' 
[ku] 	 'saya' 
[buyo} 	 'Ian' 
[bulo] 	 'kelahi' 
Berdasarkan pendeskripsian di atas, dapat di simpulkan bahwa dalani 
bahasa Bayan terdapat 24 fonem, yang terdiri atas vokal dan konsonan. 
Fonem vokal ada 6 buah, yaitu ii!, let, / a 1, Ial. /u/, dan Jo; sedangkan fonem 
konsonan ada 18 buah yaitu /p/, !bI, Ill, Id!, 1k!, lg/, lj/, Ill, tm!, In!, In!, l/, is!, 
/bJ, In, lg/, /w!, dan ly/. 
Penjelasan vokal dan konsonan di atas dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL 1 VOKAL BAHASA BAYAN 
Depan 	 Pusat 	 Belakang 
b : tb : 	 b : tb : 
	 b: t 
Atas 	
- 	 i 	 - 	
- 	 u 	 - 
Tengah 	
- 	 e 	 - 	 ao 	 - 
Bawah 	
- 	 a 	 - 	 - 	 - 
Keterangan: 
b = bulat 
tb = tidakbulat 
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TABEL 2 KONSONAN BAHASA BAYAN 
Dasar 	 Bila 	 Dental Alve 	 Pala Dorso 	 Fan 	 Glotal 
JenisUcapan 	 bial olar 	 tal Velar 	 ngal 
Konsonn%...N 
b 	 b 	 d g 	 - 
Letupan--------------------------------------------------------------------------- 
tb 	 p 	 t k 	 q 







Frikatif -------------------------------- -------------------------------------------- 
tb s h 	 - 
Getar r - 
Luncuran 	 w y - 
Keterangan: 
b 	 = bersuara 
tb = tidak bersuara 
2.2 Distribusi Fonem 
Distnibusi fonem bahasa Bayan dapat didistribusi fonem vokal dan 
distribusi fonem konsonan. 
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2.2.1 Distribusi Fonem Vokal 
.Distribusi vonem vokal dapat dilihat dalam tabel-tabel berikut. 
a) Distnbusi vokal lu 
Distribusi vokal 1'! dalam bahasa Bayan dapat dilihat pada tabel-tabel 
berikut. 
TABEL 3 DISTRIBUSI VOKAL /it 
Posisi Awal 	 Posisi Tengah 	 posisi Akhir 
itak 'rienek' Kilo 'kilo' pari 'padi' 
ilang 'orang' apik 'rapi' uni 'nanti' 
ikui 'ekor' tiru 'iru' gawi 'bekerja' 
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 3 di atas, vokal 
/it dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
b) Distribusi vokal let 
Distribusi vokal /e/ terlihat pada tabel berikut. 
TAB EL 4 DISTRIBUSI VOKAL let 
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir 
enam 	 'enam' malem 	 'malam' ite 	 'li hat' 
ena 	 'itu' uleng 	 'pusaran' pahe 	 'pucat 
eta 	 'dusta' Wet 	 Vat' me 	 'ibu' 
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera path Tabel 4, vokal let 
dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
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c) Distribusi vokal 
Distribusi vokal ,fr/ dapat dilihat path tabel berikut. 
TABEL 5 DISTRIBUSI VOKAL /a / 
Posisi Awal 	 Posisi Tengah 	 Posisi Akhir 
amboh 	 'tinggi' 	 r a ka 	 'kemarin' 
pa da 	 'lalu' 
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 5, vokal Ia/ 
hanya dapat menempati posisi awal dan tengah kata. 
d) Distribusi vokal 1W 
Distribusi vokal 1W dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL 6 DISTRIBUSI VOKAL /a,! 
Posisi Awal 	 Posisi Tengah 	 Posisi Akhir 
aran 'nama' 	 uran 	 'hujan' 	 ena 	 'itu' 
alan 'jalan' 	 tanga 'tangan' 	 para 	 'pantat' 
apu 'akut' 	 tamo 'paman' 	 daka 'reka' 
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 6, vokal 1W 
dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
e) Distribusi vokal /u/ 
Distribusi vokal Iu/ dapat dilihat path tabel berikut. 
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TABEL 7 DISTRIBUSI VOKAL / u / 
Posisi Awal 	 Posisi Tengah Posisi Akhir 
uran 	 'hujan' 	 Wmo 	 'bercerita' itu 'in? 
una 	 'tersisa' 	 malut 	 'liat' pahu 'pipi' 
ulan 	 'bulan' 	 kuto 	 'sinting' balu 'janda' 
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 7, vokal /u/ 
dapat menempati posisi awal tengah, dan akhir kata. 
0 Distribusi vokal lot 
Distribusi vokal to/ terlihat pada tabel ber ilcut. 
TABEL 8 DISTRIB US! VOKAL /0/ 
Posisi Awal 	 Posisi Tengah 	 Posisi Akhir 
okoi 'ben' 	 layong 'panas' 	 bio 'baru' 
oras 'bekas' 	 bobot 'bocor' 	 opo 'cucu' 
clang 'batas' 	 solom 'isap' 	 bawo 'suku bawo' 
Berdasarkan kenyataan seperti tertera path Tabel 8, vokal lot dapat 
menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
Secara keseluruhan, pemerian distribusi vokal seperti telah diuraikan 
di atas dapat ditabelkan sebagai benikut. 
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TABEL 9 DISTRIBUSI VOKAL BAHASA BAYAN 
Posisi 
Vokal 
Awal 	 Tengah 	 Akhir 
i 	 V 	 V 	 V 
e 	 v 	 v 	 v 
a 	 V 	 V 	 - 
a 	 V 	 v 	 V 
U 	 V 	 V 	 V 
0 	 V 	 V 	 V 
Keterangan: 
v = dapat nienempati posisi 
- = tidak dapat menempati posisi 
2.21 Distribusi Fonem Konsonan 
Distribusi fonem konsonan dapat diuraikan seperti berikut. 
a) Distribusi konsonan /p/ 
Distribusi konsonan /p/ dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL 10 DISTRIBUSI KONSONAN Ipi 
Posisi Awal 	 Posisi Tengah 	 Posisi Akhir 
pitu 'tujuh' 	 apui 'api' 	 selop 'celup' 
piak 'ayam' 	 apak 'tikar' 	 dohop 'tolong' 
papan 'papan' 	 kcqñ' 'kapur' 
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera path Tabel 10, konsonan 
IpI dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
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b) Distribusi konsonan /b/ 
Distribusi konsonan /b/ terlihat path tabel berikut. 
TABEL 11 DISTRIBUSI KONSONAN /bt 
Posisi Awal Posisi Tengah 
	 Posisi Akhir 
biru 	 'hijau' thu 	 'abu' 	 - 
balar 	 'memar' gabar 'lembar' 
bonyot 'kuyup' bobot 'bocor' 	 - 
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 11, konsonan 
/b/ hanya menempati posisi awal dan tengah kata. 
c) Distribusi konsonan itt 
Distribusi konsonan It,' dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL 12 DISTRIBUSI KONSONAN /t/ 
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir 
tiru 	 'tiru' itu 	 'mi' balat 	 'empang' 
rakut 	 'takut' karen 'gatal' bakut 'ikan gabus' 
tan 	 'dapat' itak 	 'nenek' miat 	 'pagi' 
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera path Tabel 12, konsonan 
lt/ dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
d) Distribusi konsonan /d/ 
Distribusi konsonan /dJ dapat dilihat path tabel berikut. 
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TABEL 13 DISTRIBUSI KONSONAN Id! 
Posisi Awal Posisi Tengah 	 Posisi Akhir 
dada 	 'dada' tada 	 'mujarab' 	 - 
damang 'demang andri 	 'tunggu' 	 - 
daing 	 'dendeng' andrus 'mandi' 	 - 
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 13, konsonan 
Id/ hanya menempati posisi awal dan tengah kata. 
e) Distribusi konsonan /k! 
Distribusi konsonan /k/ dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL 14 DISTRIBUSI KONSONAN /k! 
Posisi Awal Posisi Tengah 	 Posisi Akhir 
kiak 	 'teriak' pakau 'selangkang' 	 balok 	 'belok' 
koroi 'tengah' sakah 	 'sombong' 	 bungkak 'bengkak' 
kakah 'kakek' uket 	 'ingus' 	 riak 	 'riak' 
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 14 konsonan 
/k/ dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
f) Distribusi konsonan /g/ 
Distribusi konsonan 1W dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL 15 DISTRIBUSI KONSONAN /g/ 
Posisi Awal 	 PosisiTengah 	 Posisi Akhir 
garau 'serak' 	 pagar 'pagar' 
garak 'garak' 	 gagar 'segar' 
ganyau 'cair' 	 jagoi 'usil' 
Berda8arkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 16, konsonan 
/g/ hanya menempati posisi awal dan tengah kata. 
g) Distribusi konsonan IqI 
Distribusi konsonan /q/ terlihat dalam tabel berikut. 
TABEL 16 DISTRIBUSI KONSONAN /q/ 
Posisi Awal 	 Posisi Tengah 	 Posisi Akhir 
- 	
- 	 baloq 'rambut' 
- 	
- 	 balaq 'purnama' 
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 16, konsonan 
/q/ hanya menempati posisi akhir kata. 
h) Distribusi konsonan /m/ 
Distribusi konsonan ImJ dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL 17 DISTRIBUSI KONSONAN Ira! 
Posisi Awal 	 Posisi Tengah 	 Posisi Akhir 
miat 'pagi' ambau 'panjang' inan 	 'rasa' 
maten 'mata luka' ramuk 'hancur' sol&n 	 'isap' 
malo 'retak' sambur 'sembur' malem 'malam' 
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Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 17, konsonan 
/m/ dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
i) Distribusi konsonan ml 
Distribusi konsonan ml dapat dilihat path tabel berikut. 
TABEL 18 DISTRIBUSI KONSONAN ml 
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir 
niui 	 'nyiur' ena 	 'itu' jaun 	 'awan' 
ne 	 'ia' penu 'penuh' aran 	 'nama' 
nuhung 'ke' una 	 'tersisa' uran 	 'hujan' 
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 18, konsonan 
In/ dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
j) Distribusi konsonan /,/ 
Distribusi konsonan ml terlihat pada tabel berikut. 
TABEL 19 DISTRIBUSI KONSONAN / / 
Posisi Awal 	 Posisi Tengah 	 Posisi Akhir 
namuk 'nyamuk' bonyot 'kuyup' 	 - 
nyonyot 'ngotot' 	 gnyau 'cair' 	 - 
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 19 konsonan 
/ Wi hanya menempati posisi awal dan tengah kata. 
k) Distribusi konsonan hy 
Distribusi konsonan In/ terlihat tabel berikut. 
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TABEL 20 DISTRIBUSI KONSONAN IT 
Posisi Awal 
	 Posisi Tengah 	 Posisi Akhir 
ngenget 'kumbang' 	 senget 'sengat' 	 nuhung 'ke' 
danga 'menganga' 	 urung 'hidung' 
tanga 	 'tangan' 	 lavang 'sesat' 
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 20, konsonan 
1r3/ dapat menempati posisi awal, tengab, dan akhir kata. 
1) Distribusi konsonan /j/ 
Distribusi konsonan /j/ terlihat pada tahel berikut. 
TABEL 21 DISTRIBUSI KONSONAN /jI 
Posisi Awal 	 Posisi Tengah 	 Posisi Akhir 
jara 'jera' 	 waja 'baja' 	 - 
jarau 'pohon pemikat 	 - 	 - 
burung' 	 - 	 - 
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 21, konsonan 
/j/ hanya menempati posisi awal dan tengah kata. 
m) Distribusi konsonan /1/ 
Distribusi konsonan /1/ terlihat pada tabel berikut. 
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TABEL 22 DISTRIBUSI KONSONAN IV 
Posisi Awal 	 Posisi Tengah 	 Posisi Akhir 
layong 'panas' 	 bela 'bela' 	 kawal 'kawan' 
lela 'lidah' 	 tulang 'tulang' 
wala 'nakal' 
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera path Tabel 4 konsonan 
/1/ dapat menempati posisi awal,, tengab, dan akhir kata. 
n) Distribusi konsonan /s/ 
Disinbusi konsonan 1sf terlihat path tabel berikut. 
TABEL 23 DISTRIBUSI KONSONAN /s/ 
Posisi Awal 	 Posisi Tengah 	 Posisi Akhir 
salung 'bertamu' 	 uset 'lemas' 	 awir 'habis' 
solai 'besar' 	 kesek 'tergesa' 	 uras 'semua' 
siui 	 'sembilan' 	 susah 'miskin' 	 ulas 'seprai' 
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera path Tabel 23, konsonan 
Is/ dapat nienempati posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
o) Distribusi konsonan /b/ 
Distribusi konsonan /b/ terlihat path tabel berikut. 
TABEL 24 DISTRIBUSI KONSONAN /hI 
Posisi Awal 	 Posisi TengabJ 	 Posisi Akhir 
hawe 'firasat' 	 rahat 	 'sedang' 	 susah 'mickin' 
hau 'waif 	 pahat 'suci' 	 kakah 'kakek' 
nuhung 'ke' 
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Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 24, konsnan 
/h/ dapat menempati posisi awal, tengah dan akhir kata. 
p) Distribusi konsonan fri 
Distribusi konsonan In terlihat pada tabel berikut. 
TABEL 25 DISTRIBUSI KONSONAN In! 
Posisi Awal Posisi Tengah 	 Posisi Akhir 
riek 	 'main' ire 	 'mereka' 	 sangkur 'sangkur' 
rahat 'sedang' uras 'semua' 
rakai 'hancur' para 'pantat' 
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera path Tabel 25, konsonan 
In dapat menempati posisi awal, tengah dan akhir kata. 
q) Distnibusi konsonan Lw! 
Distribusi konsonan 1w/ terlihat path tabel berikut. 
TABEL 26 DISTRIBUSI KONSONAN /w! 
Posisi Awal Posisi Tengah 	 Posisi Akhir 
wakai 'suka' awe 'tidak ada' 	 - 
wahat 'akar' - 
wadai 'kue' - 
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera path label 26, konsonan 
1w/ hanya menempati posisi awal dan tengah kata. 
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r) Distribusi konsonan /y/ 
Distribusi konsonan Iy/ terlihat path tabel berikut. 
TABEL 27 DISTRIBUSI KONSONAN lyl 
	
Posisi Awal 	 Posisi Tengah 	 Posisi Akhir 
	
yu 'ayo' 	 buyo 'lan' 
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 27, konsonan 
/y/ hanya menempati posisi awal dan tengah kata. 
Semua pemerian distribusi konsonan seperti telah diuraikan di atas 
dapat ditabelkan sebagai berikut. 
TABEL 28 DISTRIB US! KONSONAN BAHASA BAYAN 
Posisi 
Konsonan 
Awal 	 Tengah 	 Akhir 
Ip! V V V 
to/ v v - 
It! V V V 
Id/ v v - 
/k/ v v v 
/g! V V V 
Iqi - - v 
li/I V V - 
Is/ v v v 
/h/ v v v 
Ill V V. IV 
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TABEL 28 (sambungan) 
Posisi 
Konsonan 
Awal 	 Tengah 	 Akhir 
Ira! v V V 
ml V V V 
ml . V. V - 
V V V 
/w! V V - 
/yI V V 
In V V - 
Keterangan: 
v = dapat menempati posisi 
- = tidak dapat menempati posisi 
23 Gugus Fonem 
Gugus fonem dalam bahasa Bayan terdiri atas vokal dan gugus 
konsonan. 
23.1 Gugus Vokal 
Gügus vokal diperikan hanya terdapat path satu suku kata sebuah 
bentuk dasar. Berdasarkan data yang diperoleb, gugus vokal dalani bahasa 
Bayan hanya terdiri atas dun unsur. 
a. Gugus vokal yang diawali dengan Id 
Gugus vokal yang diawali dengan Id adalah /ei/, /au/, dan/eel. 
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Contoh: 
'ei 	 'hei' 
e. 	 'eh' 
wees 	 'basi' 
pees 	 'sakit keras' 
b. Gugus vokal yang diawali dengan 1W 












c.Gugus vokal yang diawali dengan /o/ 






d. Gugus vokal yang diawali mulai dengan Jul 









2.3.2 Gugus Konsonan 
Berdasarkan data yang diperoleh, gugus konsonan dalani bahasa 
Bayan hanya terdapat di tengah kata. Gugus konsonan tersebut diawali 
dengan Id! atau IbI dan terdiri atas dua unsur. 






Dari pemerian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Bayan 
terdapat dua jenis gugus fonem. Yang pertama adalah gugus vokal, seperti 
a4 au, aa; ee, oi dan ui. 
Yang kedua adalah gugus konsonan. Berdasarkan data yang diper-
oleh, gugus konsonan hanya ada dua, yaitu dr dan bi. 
2.4 Struktur Suku Kata 
Berdasarkan data yang diperoleh, penetapan struktur suku kata dalam 
bahasa Bayan didasarkan atas cara kerja yang dikemukakan oleh Otto von 
Dempwolff (Keraf, 1956:82). 
0 
28 
Pola struktur kata dasar baliasa Bayan adalah sebagai berikut. 
a.Pola Kanonik I (K-V.K-V) 






b.Pola Kanonik II (K-v-K-v-K) 
Fonem yang membentuk kata dasar terdiri atas konsonan- konsonan-
vokal-konsonan. 
Contoh: 
gainbar 	 'lembar' 
balot 	 'setengah matang' 
pant 	 'selokan' 
Dari contoh di atas, yang didasarkan atas kerja Otto von Dempwolff, 
belum tergambarkan struktur suku kata secara memadai. Oleh karena itu, 
dalam penibahasan mi dicari kemungkinan lain, yaitu dengan penggabungan 
beberapa jenis suku kata seperti berikut. 
a. Pola V + KV 
Contoh: 
a-ku 	 'saya' 
e-na 	 'itü' 
i-re 	 'mereka' 









d. Pola V + KVK 
Contoh: 
u-ket 	 'ingus' 
u-let 	 'ulat' 
i-ket 	 'sentimen' 





L Pola KVK + KV 
Contoh: 
pan -si 	 'panci' 
tam-ba 	 'depan' 
pan-sa 	 'panca' 







Dan pemerian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasá Bayan 
terdapat lima macam pola suku kata, yaitu V, KV, VK, KKV, dan KVK. 
BAB Ill MORFOLOGI 
Pada bagian mi berturut-turut akan dibicarakan bentuk morfem, 
proses morfologis, fungsi dan makna afiks, proses morfofonemik, dan 
klasifikasi kata. 
3.1 Bentuk Morfem 
Berdasarkan data yang ada, morfem dapat dibedakan atas dua bagian, 
yaitu morfem tunggal dan morfem kompleks. 
3.1.1 Morfem Tunggal 
Dalam bahasa Bayan morfem tunggal berupa satuan gramatik yang 
Udak terdiri atas bagian yang lebih kedil. Morfem tunggal itu ada yang berupa 
afiks, yaitu N-, ba-, paø-, paN, ka-, baka-, tara-d, -an-, dan ka- ... -an dan ada 
pula yang berupa morfem tunggal yang belum berafiks, belum berulang, dan 
beluni berpadu dengan morfem dasar atau morfem bebas, seperti apui 'api', 
ainbau 'panjang', dansalawar 'celana'. 
3.1.2 Morfem Kompleks 
Morfem kompleks terdiri atas beberapa morfem. Susunannya dapat 
terdiri atas morfem terikat dengan morfem bebas atau mortem bebas dengan 
31 
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morfem bebas. Lebih lanjut pembicaraan morfem kompleks mi dapat diikuti 
path pembicaraan mengenai proses morfologis. 
31 Proses Morfologis 
Dalam bahasa Bayan proses morfologis dibedakan atas tiga bagian, 
yaitu afiksasi, proses perulangan, dan proses pemajemukan. 
3.2.1 Afiksasi 
Dalam bahasa Bayan afiksasi atau proses pengimbauan dapat 
dilakukan dengan penanibahan afiks path bentuk tunggal dan bentuk 
kompleks. Dengan kata lain, proses pengimbuhan meliputi proses perang-
kaian prefiks, infiks, suliks, dan konfiks kepada morfem dasar atau morfem 
asal. 
Proses pembentukan morfem komplek dalani bahasa Bayan terjadi 
dari perangkaian morfeni dasar dengan aflics. Contoh perangkaian afiks 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a.AfiksN- 
N- + a/an 'jalan' —'-ma/an 'berjalan' 
N- + ambai 'panjat' - —.-marnbai 'memanjat' 
N- + poka 'belah —'-moka 'membelah' 
N- + teau 'lihat' - neau 'melihat' 
N- + timba 'tuba' - ,wnba 'menimba' 
N- + terau 'panggil - nerau 'memanggil' 
b. Afiks ba- 
ba- + sepatu 'sepatu' --basapatu 'bersepatu' 
ba- + rue 'dna' —'-bwue 'berdua' 
ba- + gawi 'kerja' - bagawi 'bekerja' 
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c.Afikspaø- 
paø- + àpui 'api' 	 --papui 	 'bakar' 
paø-. + holai 'besar' - paholal 	 'membesarkan' 
paø- + halus 'kecil' -- pahalus 	 'mengecilkan' 
d.Afiks paN- 
paN- + ambai 'naik' —..panambai 'menaikkan' 
paN- + manget 'mujarab' —.-pamanget 'memujarabkan' 
paN- + pakal 'pakai' --pamakai 'sering dipakai' 
paN- + telui 'telur' —.-panetui 'petelur' 
paN- + pasang 'pasang' —.panasang 'dipasang' 
paN- + tanak 'goreng' --panganak 'suka melabirkan' 
paN- + araic 'arak' —'-pangarak 'alat untuk mengarak' 
paN- + irak 'gerak' —.-pangira/c 'penggerak' 
paN- + sokoi 'ben' —s-penyokoi 'pemberian' 
paN- + sikoi 'dorong' —.panyikoi 'alat pendorong untuk 
melahirkan' 
paN- + satok 'pukul' —.,--panyatok 'pemukul' 
paN- + hasut 'hasut' —panghasut 'penghasut 
paN-. + kekai 'jemur' —i.-pangekai 'penjemur' 
paN- + onok 'minta' —.-pangonok 'peminta-minta' 
e.Afikska- 
ka- + rue dua' —ø-karue 'kedua' 
ka- + raini 'ramai' —'-karami 'sangat rarnai' 
ka- + holai 'besar' --kaholai' sangat hesar' 
f. Aflks baka- 
ba/ca- + pakai 'pakai' —ø-bapakai 	 'saling memakai' 
ba/ca- + terau 'panggil' --bakaterau 'saling memanggil' 
baka- + sepak 'tendang' —'-bakasepak ' saling menendang' 
& Afiks twa- 
twa- + piek 	 'remas' - tarapiek 	 'teremas' 
twa- + siup 	 'hembus' —øtwusiup 	 'terhembus' 
tai-a- + koyot 
	 'sayat' 	 tarakoyot 	 'tersayat' 
h. Afiks d- 
d- + okan 'makan' —'-dokan 'dimakan' 
d- + okai 'ben' —'-dokol 'diberi' 
d- + oloi 'ulur' —'-doloi 'diulurkan' 
-an- + taruk 'gulai' —'-tananik 'digulai' 
-au- + teweng 'tebang' —*-teneweng 'ditebang' 
-oil- + surat 'surat' —'-sanurat 'disurati' 
j.Auiks-an 
-an + reken 	 'kira' 	 —'-rekenan 	 'perkiraan' 
-an ± hitung 	 'hitung' —'-hitungan 	 'perhitungan' 
-an + sepak 	 'tendang' - sepakan 	 'tendangan' 
k. Afiks ka- -an 
ka-...-an + pisit 'erat' 	 —.'-kapisitan 	 'erlalu erat' 
ka-...-an + lehoi 'longgar' —'-kalehoian 	 'terlalu longgar' 
ka-...-an ± helet 'sempit' —'-kaheletan 	 'terlalu sempit' 
Berdasarkan contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa di dalani ba-
hasa Bayan terdapat prefiks N- yang beralomorf me- dan n- ba- yang 
beralomorfbaka, pa 0-, sertapaN- yang beralomorfpan-, pam, pan- danpang 
tara-, d-; infiks -an-; sufiks -an; dan konfiks ka-...-an. 
Proses afiasi dapat niengubah kelas kata, tetapi dapat pula tidak 
mengubah kelas kata. Afiks yang dapat mengubah kelas kata mi disebut afiks 
derivatif (disingkat AD) dan afiks yang tidak rnengubah kelas kata disebut 
inflektif (disingkat Al). 
ContOh afiks derivatif: 
andius 'mandi' verba 
pangandais 'pamandian' nomina (peng- = AD) 
suku 'bakar' verba 
panyulu 'pembakar' nomina (pany- 	 41)) 
sawara 'suara' nomina 
basawara 'bersuara' verba(ba- = AD) 
hau 'garam' nomma 
ngahau 'menggarami' verba (nga- 	 AD) 
painupuh 'pengikat' nornina (pam- 	 AD) 
tuntut 'tuntut' verba - 
tuntutan 'tuiiunan' nominal (-an = AD) 























• 	 verba 
verba(n- + Al) 
verba 




verba (n- + Al) 
adjektiva 
ãdjektiva (peny- = Al) 
verba 
verjyi (ny- = Al) 
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Bcrdasarkan data yang diperoleb, afiks dnbim bhasa Bayan tidak 
daat dibedakan secara tajam karena suatu afiks dapat berfungsi sebagai 
afiks derivatif dan sebaga afiks inflektiL Misalnya, pany- jika dirangkaikan 
dengan verbasuki 'baka? menjadipanvlu 'pernbaka?; afikspany berfungsi 
derivatif. Afikspwsy jika dirangkkn dengan adjektivaholai 'besar' inenjadi 
penyolai 'terbesar'; afiks tersebut inflektif. Dengan demikian, pengimbuhan 
afiks pada morfeni dasar atau kata dasar tidak hanya dapat mengubab kelas 
kata, tetapi dapat pula mengubah makna kata. 
3.2.2 Proses Penilaugau 
Berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya, pengulangan dalam 
bahasa Bayan dapat digolongkm menjadi enipat golongan, yaitu pengulang-
an seluruh, pengulangan sebstgin, pengulangan yang berkombinasi dengan 
proses pembubuhn afiks, dan pengulangan dengan perubahan fonem. 
a. Pengulangan Seluruh 
Pengiilangan seluruh dahm bahasa Bayan merupakan pengulangan 
bentuk dasar, tanpa perubahan fonem dan tidak berkombinasi dengan afiks. 
Contob: 
wnbai 	 '' --a,nbai-oinbai 'ziaik-naik' 
lasek 	 'keluar' losek-losek 'keluar-keluar' 
benyem 	 'diam' : benyem-benyem 'diam-diam' 
okoi 	 2'en' —øokoi-okoi 'ben-ben' 
b. Pengulaugan Sebagian 
Pengulangan sebagian ialah pengulangan sebagian bentuk dasar. 
Bentuk dasar pengulangan jenis nil hampir seluruhnya merupakan bentuk 
kompicka. 
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Apabila bentuknya berupa bentuk komplek, kemungkinan bentuk 







bentuk dasar yang bersifat ba- 
'sekuatnya' - bahimat-himat 
'bergurau' -b- basurah-surah 






2) Pengulangan bentuk dasar yang bersifat pa-
Contoh: 
papura 'berpura-pura'-..papura-pura 'berpura-pura saja' 
papurus 'bersemburan' -.-papurus-purus 'bersembur-semburan' 
papehar 'berteriak' 	 ..papehar-pehar 'berteriak-teriak' 
pabuyo 'menjauhkan' —babuyo-buyo 'menjauh-jauhkan' 
3) Pengulangan bentuk dasar yang berafiks ka- 
Contoh: 
karue 'kedua' 	 - kaiue-karue 'kedua-duanya' 
katelu 'ketiga' 	 --katelu-telu 'ketiga-tiganya 
kaepat 'keempat' 	 —'-kaepat-epat 'keempat-empat' 
ka4ime 'kelima' 	 --kadime-d.i,ne 'kelima-lima' 
C. Pengulangan yang Berkombinasi dengan Pembubuhan Afiks 
Bentuk dasar pengulangan jenis mi diulang seluruhnya dan 
dikombmasikan dengan pembubuhan afiks. Hal irn berarti bahwa pengulang-
an bentuk dasar itu terjadi bersaina-sama dengan proses pembubuhan afiks 
yang sedang mendukung satu fungsi. 
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Contoh: 
mini 	 'ramai' 	 —'baranü-rwni 	 'beramai-rarnai' 
japut 	 'pegang 	 —'-barajaput-japut 	 'berpegang-pegang' 
ompak 'pukul' 	 —'-bakaompak-ompak 'berpukul-pukul' 
ulan 	 'bulan' 	 —i--ulan-ulanan 	 'berbulan-bulan' 
d. Pengulangan deugan Perubahan Fonem 
Jumlab kata ulang yang proses pengulangannya termsuk jenis mi 
dalam bahasa Bayan sangat sedildt. Pengulangan jenis mi akan dipaparkan 
seperti berikut: 
Contoh: 
lengkar 'berbelok' --'- lengkar-lengkar 'berbelok-belok' 
julah 	 'terpatah' —ju1ah-jalaiian 	 'terpatah-patah' 
bunit 	 'berkata' 	 —'-bunu-bunu 	 'berkata-kata' 
dogor 	 'duduk' 	 —'-dogor-dogor 	 'duduk-duduk seenakna' 
Berdasarkan contoh di atas, dalam bahasa Bayan terdapat pengulang-
an bentuk dasar dengan perubahan fonem vokal /aJ menjadi /0/ dan fonem 
vokal /aJ menjadi fonem /e/. 
32.3 Proses Pemajemukan 
Berdasarkan data yang diperoleh "am bahasa Bayan pemajemukan 
dibedakan atas xiga bagian, yaitu pemajemukan yang salah satu atau semua 
unsurnya berupa pokok kata, pemajemukan yang unsurnya tidak mungkin 
dipisahkan atau tidak mungkin diubah strukturnya., dan pemajemukan yang 
unsurnya berupa fonem unik. Uraian selengkapnya akan disajikan berikut 
im. 
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a. Pemajemukan yang Salah Sato atau Semua Unsur Berupa Pokok 
Kata 
Contoh kata majemik yang salah satu unsurnya berupa pokok kata 
anaktiri 'anaktiii' 
anak kampang 'anak jadh' 
mci amai 'ibu ayah' 
blai watu 'rumah batu' 
Berdasarkan contoh di atas' atau berdasarkan satuan gramatikalnya 
berupa kata pokok, misalnya kata anak dalam anak tin, 'anak tin' dan kata 
anak dalam anak kainpang 'jadah' merupakan kata pokok, sedangkan kata 
tini 'tin' dan kampang 'jadah' merupalcan atribut. 




blai watu 	 'rumah batu' 
matenandrau 	 'matahani' 
b. Pemajemukan yang Unsurnya tidak Mungkin Dipisahkan atau 
tidak Mungkin Diubah Strukturnya 
Contoh: 
kinum kuman 'minum malcan' 
mindri mahaiwzg 'berdiri duduk' 
mea maripa 'merah putih' 
batuk mnalem 'tengah malam' 
Berdasarkan contoh itu dapat disixnpulkan bahwa kinum /wman, 
mindni mahanan, mea tnanpa dan batuk malem tergolong kata majemuk 
karena unsur-unsurnya tidak dapat dipisahkan dengan kata tugas. Misalnya 
mindri re maharung 'berdiri yang duduk', kinurn re kwnan 'minum yang 
makan' mea re maripa 'merah yang putih', dan batuk re rnalain. Strulcturnya 
pun tidak dapat diubah menjadi kwnan kinum 'makan niinum', mahaiwzg 
mindñ 'duduk berdiri' mwvla  mea 'putih nierah', atau malem babik enalam 
tengah' walaupun m2knnya d1ani bahasa Indonesia ada yang sesual. 
C. Pernajemukan yang Uusur-unsurnya Berupa Morfem Unik 
Contoh: 
miengpehing 'gelap gulita' 
bunwn bunswn 'menerutu' 
reang reot 'reat reot' 
Berdasarkan contoh di atas, dalam bahasa Bayan terdapat kata 
majemuk yang unsur-unsurnya berupa morfeni unik karena kata mieng 
bunswn, dan raeng hanya mampu bergabqug dengan unsur mieng 'gelap', 
bunum 'gerutu', dan reat 'reot'. Dengan kata lain, unsur-unsur morfem unik 
di atas hanya mampu berkombinasi dengan morfem tertentu saja. 
33 Fungsi dan Makna Afiks 
Berikut ml akan dibahas proses perangkaian prefiks, infiks, sufiks dan 
konfiks ditinjau dari fungsi dan maknya. 
a. Fungsi Afiks 
Dalam bahasa Bayan tendapat aflks yang berfungsi mengubah kelas 
kata yang dilekatinya. Afiks itu adalah sebagai berikut:. 
1) Preflks N- 
Preflks N-, apabila .dir2ngka'n dengan nomina, berfungsi sebagai 
pembentuk verba. 
Contoh: 
N- + alan 	 'jalan' —'-malan 	 'benjalan' 
N- + bowit 	 'pancing' —'mowit 	 'memancing' 
N- + pasek 	 'paku' —'magek 	 'memaku' 
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2) Prefiks ba-
Preflics ba-, apabila dirangkaikan dengan nomina, berfimgsi sebagai 
pembentuk verba. 
Contoh: 
ba- + sepatu 	 'sepatu' —.-basapatü 	 'memakai sepatu' 
ba- + hapi 	 'baju' —#-bahapi 	 'memakai baju' 
ba- + sapeda 'sepeda' —'basapeda 'bersepeda' 
3) Prefiks pa-0 
Prefikspaø, apabila dirangkaikan dengan nomina, berfungsi sebagai 
bentuk verba. 
Contoh: 
paø + apui 	 'api' 	 —.P-papui 	 'bakar(lah)' 
Catatan: 
Berdasarkan data yang diperoleh hanya ada satu contoh bentulcan kata 
'seperti itu yang dapat mengubah kelas kata. 
4) Prefiks paN- 
Prefiks paN-, apabila dirangkaikan dengan adjektiva atau verba 
berfungsi sebagai pembentuk nomina. 
Contoh: 
paN- s + tatau 'kaya' 	 —r-panatau 
paN- + teiveng 'tebang' —.-paneweng 
paN- + sokoi 'ben' 	 —..penyokoi 
paN- + sokoi 'dorong' —..panyikoi 
paN- + kekai 'jemur' —.-pengekoi 
paN- + emang 'pegang' —.pengemeng 
'kekayaan' 
'alat untuk menebang' 
'pembenian' 
'alat untuk mengeluarkan 




5) InIIkc -an- 
Infiks -an-, apabila dirangkaikan dengan nomina ' berfungsi sebagai 
pembentuk vérba. 
ontoh: 
-an- + surat 	 'swat' 	 -.sanurat 	 'disurati' 
-an- + saiumpah 'terompah'-.sanwwnpah 'diterumpahi' 
6) Sufiks -an 
Suflks-an, a )abila dirangkai dengan ve ba, berfungsi sebagai pemben-
tuk nomina. 
Contoh: 
-an + reken 	 'kira' 	 —,rrekenan 	 'perkiraan' 
-an + teken 	 'menanda—ø.-tekenañ 	 'penanda-tangani 
tanganan' 
-an +jahit 	 ahit' 	 —jahitan 	 ahitan' 
b. Makna Afiks 
Afiks yang diletakkan path morfem dasar dapat mengubah makna. 
Makna afiks itu adalah sebagai berikut: 
1) PrefiksN- 
Prefiks N- n Lengandung malcna meny itakan pekerjaan. 
Contoh: 
N- + poka 	 'belah' —ømoka 	 'membelah' 
N- + bowit 	 'pancing'—i-inowit 	 'memancing' 
N- + thnba 	 'tiniba' —"-nimba 	 'menimba' 
2) Prefiks ba- 
Prefis ba- bermakna: 
a) menyatakan mempunyai: 
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Contoh: 
ba- + duit 'uang' --baduit 'mempunyainang' 
ba- + hapi 'baju' —.bahapi 'mempunyai baju' 
ba- + kenah 'ikan' - bakenalz 'niempunyai Ian' 
b) menyatalcan kumpulan/jumbih: 
Contoh: 
ba- + rue 'dna' - barue 'berdua' 
ba- + telu 'tiga' - baelu 'bertiga' 
ba- + epat 'empat' '- baepat 'berempat' 
c) menyatakan pekerjaan: 
Contoh: 
ba- + gawi 	 'kerja' —.-bagawi 	 'bekerja' 
ba- + jaga 	 'jaga 	 --bajaga 	 'berjaga-jaga' 
ba- + sapeda 'sepeda' 	 bus apeda 	 'bersepeda' 
d) menyatakan mempunyai: 
Contoh: 
ba- + jawong 'pintu' —'-bajawong 	 'berpintu' 
ba- + pintu 	 'jendela' 	 'berjendela' 
-• 	 ba- + buki.t 	 'buku' —'-babuiw 	 'mempunyai buku' 
3) Prefiksbaka- 
Prefiks ba/ca- bermakna salingJberbalas-balasan. 
Contoh: 
ba/ca- + tampar 'tinju' —'-bakatampar 'saling meninju' 
ba/ca- + sepak 'tendang' —'-bakasepak 'saling menendang' 
balca- + panting 'lempar' —'-bakapanting 'saling melempar' 
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4) Prefiks 1w- 
Prefiks ka- mengandung makna menyatalcan tingkatan. 
Contoh: 
1w- + ire 'saW' 	 —'-kaire 'kesatu/pertama' 
1w- + rue 'due' 	 —'-karue 'kedua' 
1w- .+ telu 'tiga' 	 - katelu 'ketiga' 
5) Prefiks pa(N)- 
Prefiks pa(N)- bermakn 
Contoh: 
paN- + maripa 'putih' 
paN- + mea 'merah' 
paN- + kedi 'kedil' 
menyatakan paling/sangat. 
—pangaripa 'sangat putih' 
—.-pangamea 'sangat merah' 
—'-pangakedi 'sangat kecil' 
6) Prefiks tara- 
Prefiks tara- bermakna menyatakan tidak sengaja. 
Contoh: 
tara- + tampak 'potong' —*taiampak 'terpotong' 
tara- + siup 	 'tiup' 	 --tarasiup 	 'tertiup' 
tara- + sepak 'tendang' --tarasepak 	 'tertendang' 
7) Prefiks paka- 
Prefikspaka- bermakna membuat jadi yan g disebut bentuk dasar. 
Contoh: 
pa/ca- + ambau 'panjaiIg' —ipakambau 'membuat jadi panjang 
pa/ca- + kedi 'kecil' —.-pakedi 	 'membuat jadi kecil' 
pa/ca- + holai 'besar' -_pakaholai 'membuat jadi besar' 
8) Prefiks sa-
Prefiks sa- mempunyai makna: 
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a) menyatalcan satu atau setengah: 
Contoh: 
sa- + suku 	 'suku' - sasuiw 	 'setengah rupiah' 
sa- + ruron 	 'jalan' —.-sasuron 	 'satu jalan binatang' 
b) menyatákan mencari/mengusahakan: 
Contoh: 
sa- + natong 'saniar' —i.sanatong 	 'mendarnar' 
sa- + kayu 	 'kayu' —sakayu 	 'mencari kayu' 
sa- + ui 	 'rotan' —'-sakui 	 'merotan' 
9) Sufiks an- 
Sufiks -an men rpunyai makna menyatakan suatu perbuatan yang pasif. 
Contoh: 
-an- + terau 
	
'panggil' -0.- tan erau 	 'dipanggil' 
-an- + surat 
	
'tulis' 	 —o.-sanurat 	 'ditulis' 
-an- + teweng 'tebang' -0.-  taneweng 	 'ditebang' 
10) Sufiks -an 
Sufiks -an mempunyai makna menyatakan hal. 
Contob: 
-an + reken 	 'kira 	 —'-rekenan 	 'perkiraan' 
-an -fung 	 'hitung' —'--hitungan 	 'perhitungan' 
. 3.4 Morfofonemik 
Morfofonemik terdiri atas tiga bagian, yaitu perubahan fonem, 
penambahan fonem dan penghilangan 	 m. 
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1. Perubahan Fonein 
Perubahan fonem terjadi akibat pengimbuhan afiks path morfem 
dasar. Perubahan terlihat dalam uraian berikut. 
a. Prefiks N- 
(1) Prefiks N- berubah menjadi m- jika dirangkaikan morfem dasar 
yang berfonem awal /p/, ThI, dan/a/. 
Contoh: 
N- + p0/ca 'belah' 	 —.-moka 'membelah' 
N- + punu 'bunuh' —o.munu 'membunuh' 
N- + pakai 'pakai' 
	 ---o. makai 'memakai' 
N- + bowit 'pancing' —.mowit 'memancing' 
N- + alan 'jalan' 	 —.-malan 'beijalan' 
N- + anthai 'naik' 	 —'-mambai 'menaiki' 
(2) Prefiks N- berubah menjadi n- jika dirangkaikan dengan morfem 
dasar yang berfonem It!. 
Contoh: 
N- + (can 'lihat' -a- neau 'melihat' 
N- + terau 'panggil' —..-nerau 'memanggil' 
N- + timba 'timba' —'-nimba 'menimba' 
N- + tuhun 'pergi' nuhung 'pergi ke' 
(3) Prefiks N- berubah menjadi nj jika dirangkaikan dengan morfem 
dasar yang berfonem awal /k/ dan /al. 
Contoh: 
N- + kekai 'jemur' 	 —"-ngekai 'menjemur' 
N- + /atmpul 'kimpu1' —'-ngumpul 'mengumpulkan' 
N- + andsi 'tunggu' —'.-ngandri 'menunggu' 
N- + awin 'buat' 	 —"-nawing 'membuat' 
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b. Perubahan Prefiks paN- 
(1) Prefiks paN- berubah menjadi pan- jika dirangkaikan dengan 
morfem dasar yang berfonem awal it!. 
Contoh: 
paN- + tatau 'kaya' 	 --pwzatau 	 'kekayaan' 
(2) Prefiks paN- berubah menjadi pany- jika dirangkaikan dengan 
morfem dasar yang berfonem awal Ial. 
Contoh: 
paN- + sokoi 'ben' 	 _-.panyokoi 	 'pemberian' 
paN- + saput 'pegang' _-..panyapur 	 'pegangan' 
(3) Prefiks paN- berubah nienjadi pang- jika dirangkaikan dengan 
morfem dasar yang berfonem awal fbi atau /k!. 
Contoh: 
paN- + hasut 'hasut' _-.panghasut 'penghasut' 
paN- + kekal 'jemur' _.pangekai 	 'alat untuk menjemur' 
2. Penambahan Fonem 
Penambahan fonem terjadi akibat pelekatan afiks pada morfem dasar. 
Prefiks paN- berubah menjadi panga- jika dirangkaikan dengan morfem 
dasar yang berfonem awal In atau Id!. 
Contoh: 
paN- + raini 	 'raniai' _-pangarami 'sangat ramai' 
paN- + deo 	 'banyak' —'-pangadeo 'sangat banyak' 
3. Penghitangan Fonem 
N- iniberkelas verba, yaitu malan 'berjalan', mowit 'memancing',moka 
'membelah', nyepak 'menyepak', nyangit 'memarahi'. Karena itu, prefiks N-
berfungsi membentuic kelas verba. 
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3.5 Klasiflkasi Kata 
Kiasifikasi kata dalam bahasa Bayan didasarkan pada teori struktural. 
Oleh karen aitu, penentuan kelas kata didasarkan páda struktur suatu kata 
dalam sintaksis. 
1) Nomina 
Kata yang termasuk dalarn kelas nomina adalah kata yang dapat 
diperluas dengan re 'yang' + adjektiva. 
Contoh: 
ranu 	 'air' 	 —'-ranu re maripa 'air yang putih' 
paner 	 'perkataan' —.4r-paner re buon 'perkataan yang baik' 
ne 	 'dia' 	 --ne repintar 	 'dia yang pandai' 
aku 	 'saya' 	 —..-aku re susah 	 'saya yang miskin 
Berdasarkan kenyataan itu, kata ranu 'air', paner 'perkataan', ne 
'dia', dan aku 'saya' dapat digolongkan ke dalam kelas nomina. 
2) Verba 
Kata yang termasuk kelas verba adalah kata yang dapat diperluas 










—i-rahat nzahaiung 'sedang duduk' 
rahat maner 'sedang berkata' 
—'-ku/can mwufre 'akan tidur' 
ku/can bagawi 'akan bekerja' 
- antangan man4us  'akan mandi' 
—'-antangan nume 'akan berladang' 
—'izeot kuma n 'sudah makan' 
heot kinum 'sudah minum' 
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Berdasarkan data itu, katamahwung 'duduk',maner 'berkata',mand.re 
'tidur', bagawi 'bekerja', mandrus 'mandi', nume 'berladang kwnan 'makan', 
dan kinum 'minum' dapat digolongkan ke dalain kelas verba. 
3) Adjektiva 
Kata yang termasuk kelas adjektiva adalah kata yang dapat diperluas 
dengan bane 'benar' dan re 'yang' 
Contoh: 
sanang 'senang' --sangan bene 'senang benar' 
luai 'tenang' —'-luai bene 'tenang benar' 
susah 'miskin' —'--susah bane. 'miskin benar' 
tarawa 'terang' —s-re tarawa 'yang terang' 
mats 'kurus' --re mais 'yang kurus' 
Berdasarkan paradigma itu, kata senang 'senang, luai 'tenang', susah 
'iniskin, tarawa 'terang', dan mais 'kurus' dapat digolongkán ke dalain kelas 
- adjektiva. 
4) Kata Tugas 
Kata yang termasuk kelas kata tugas adalah kata yang tidak termasuk 
ke dalam kelas nomina, verba, ataupun adjektiva. Dalam tata bahasa tradisio-









haet 	 'sudah' 
re 	 'yang' 
ble 	 'meskipun' 
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BAB IV SINTAKSIS 
Analisis sintaksis dalam bahasa Bayan mencakup bidang frase, klausa, 
dan kalimat. Uraian selengkapnya sebagai berikut. 
4.1 Frase 
4.1.1 Struktur Frase 
Frase dalam baliasa bayan berstruktur endosentris dan eksosentris. 
Kedua struktur mi dibedakan atas dapat atau tidaknya frase yang terbentuk 
itu berdistribusi saina dengan unsur pembentuknya. Frase yang berdistribusi 
sania dengan unsur pembentuknya baik salah satu maupun keduanya disebut 
frase endosentris; sedangkan frase yang tidak dapat berdistribusi sama 
dengan unsur pembentuknya disebut frase eksosentris. 
4.12 Unsur Pembentuk Frase 
Berdasarkan unsur pembentuknya, frase endosentris dalam bahasa 
Bayan dibagi atas frase endosentris koordinatif, frase endosentris atributif, 
frase endosentris apositif, dan frase endosentris alternatif; sedangkan frase 
eksosentris dibagi atas frase eksosentris konektif, frase eksosentris predikatif, 
frase eksosentri objektif, dan frase eksosentris direktiL 
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(1) Frase Endosentris Koordinatif 
Unsur-unsur pembentuk mi bersifat setara dan dapat berdistribusi 
sama, baik salah satu atau keduanya, dengan Erase yang dibentuknya. Di 
antara unsur-unsur mi dapat disisipkan morfeni lawan atau atawa. 
Contob: 
inal wnai 
	 'ibu bapak' 
anak opo 
	 'anak cucu' 
bapander atawa bagawi 'berbicara atau bekerja' 
unik lawan piak 	 'babi dan ayam' 
(2) Frase Endosentris Atributif 
Unsur-unsur pembentuk Erase iiii tidak bersifat setara. Salah satu 
unsurnya merupakan unsur pusat dan unsur lainnya merupakan atribut. 
















(3) Frase Endosentris Apositif 
Unsur-unsur pembentuk frase mi bersifat setara dan dapat 
berdistribusi sama dengan frase yang dibentuknya. Unsur yang kedua 
bermakna sama dengan unsur yang pertania. Pada prinsipnya, makna unsur 
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tersebut merupakan pengulangan. Oleh karena itu, di antara ke dua unsur - 
pembentuknya tidak dapat disisipkan morfem lawan atau atawa. 
Contoh: 
Wantek aizak Kudiu 
Tjun, Pamakai.JaaButong 
Butong jaapanampat 
(4) Frase Endosentris Alternatif 
'Wantek, anak Kudiu' 
'Tjun, Kepala Desa Butong 
'Butong, desa pelabuhan' 
Unsur-unsur frase mi bersifat setara dan dapat berdistribusi sama 
dengan frase yang dibentuknya. Penyisipan lawan atau atawa di antara kedua 
unsur itu bersifat eksplisit. 
Contoh: 
piak lawan unik 
piak atawa unik 
balajar lawan bagawi 
balajar atawa bagawi 
(5) Frase Endosentris Konektif 
'ayaln dan babi' 
'ayanl atau babi' 
'belajar dan bekerja' 
'belajar atau bekerja' 
Salah satu unsur pembentukan frase mi berupa kanektor. Unsur lain 
yang merupakan pasangan konektor mi dapat berkelas nomina, verba, ad-
jektiva, atau numeralia. Struktur frase mi berpola seperti berikut. 
a. Konektor + Nomina 
Contoh: 
tapi tahu 	 'tetapi anjing' 
lawan tuntu 	 'dengan tongkat' 
Jan damang adat 	 'menjadi kepala adat' 
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(6) Frase Eksosetris Predikatif 
Unsur pembentuk fraseini berfungsi subjek dan predikat. Predikatnya 
dapat berkala nomina, verba, nuineralia, preposisi dan pronomina. 
a. Predikat Berkelas Nomina 
Contoh: 




ne emaiku 	 'dia ayahku' 






'kepala desa berbicara' 
'ayah bertanya' 
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C. Predikat Berkelas AdjektiVa 
Contoh: 
bua mea 	 'buah merah' 
usin mintem 	 'kucing hitani' 
bial hoiai 	 'rumah besar' 
d. Predikat Berkelas Numeralia 
Contoh: 
kami baielu 	 'kami betiga' 
ire badime 	 'mereka berlima' 
kon bapitu 	 'kalian bertujuh' 
e. Predikat Berkelas Preposisi 
Contoh: 
a/cu wi ume 'saya ke ladang' 
newipakan 'saya ke pekan' 
are wijaa 'mereka ke desa' 
C 	 Predikat Berkelas Promina 
Contoh: 
ta/na ka,ni 'paman kaini' 
itak taka 'nenek kita' 
kakak ikon 'kakak kalian' 
(7) 	 Frase Eksosentris Objektif 
Unsur pembentuk frase mi teriri atas predikat dan objek. 
Contoh: 
miii weah 'membeli beras' 
gawingsepatung 'membuat patting' 
nganyup woroi 'memburu babi' 
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(8) Frase Eksosentris Direkdf 
Salah saW unsur pembentuk frase mi berupa direktor. Unsur lain yang 
merupakan pasangan direktor mi berkelas nomina, verba, adjektiva, dan 
numeralia. Struktur frase eksosentris adalah sebagai berikut. 
a. Direktor + Nomina 
Contoh: 
Jzesapeda 'disepeda' 
he meja 'di meja' 
nuhung tahik 'ke laut' 
nuhung ume 'ke ladang' 
b. Direktor + Verba 
Contoh: 
sagar bagawi 	 'akan bekerja' 
sagar nganyup 	 'akan berburu' 





kakan urah 	 'hampir pingsan' 
hampe tepu 	 'sampai patah' 
d. Direktor + Numeralia 
Contoh: 
labih sapuluh 	 'lebih sepuluh' 
kurang dime 	 'kurang Jima' 
kira-kira epat 	 'kira-kira empat' 
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413 Penolongan Frase 
Frase dalam bahasa Bayan dapat digolongfran-rnenjadi delapan bagi-
an, yaitu Erase nomnal, Erase verbal, Erase adjektival, Erase preposisi, frase 
numeral, Erase tambahanfrase adverbial, dan frase konjungsi atau Erase 
penghubung. 
I) Frase Nominal 
Frase nomina adalah Erase yang berkelas nomina. 
Contoh: 
murid bio 
kapal inasilin ena 
blai sakula 
akan Wiak 
2) Frase Verbal 
'mund baru' 
Impal terbang itu' 
'gedung sekolah' 
'yang akan pergi' 
Frase verbal adalah Erase yang berkelas verba. 
Contoh: 
kinum Iwpi 	 'minum kopi' 
kakan tulak 	 'akan pergi' 
ngabasa lawwz manulis 'membaca dan menulis' 
ngompak tahu 	 'memukul anjing' 
3) Frase Adjektival 
Frase adjektival adalah Erase yang berkelas adjektiva. 
Contoh: 
mieng b ne 'gelap sekali' 
uyuh bujur 'lelah sekali' 
,usak b ne 'rusak sekali' 
mahanang bujur 'sakit benar' 
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4) Frase Adverbial 












5) Erase Numeralia 
Frase numeralla adalah frase yang berkelas numeralia. 
Contoh: 




'dua buah rumah' 
'tiga ekor' 
'lima botol' 
'tiga puluh kilo' 
6) Erase Preposisi 
Frase preposisi adalah frase yang berkelas preposisi. 
Contoh: 
wijaa 'ke desa' 
neke ume 'dari ladang' 
he amboh meja 'di atas meja' 
neke dime 'dari lima' 
neke miat unih 'dari pagitadi' 
7) Frase Tambahan 




senen andrau 'flap han' 
lawan kayu 'dengan kayu' 
hwnpe ahen 'sampai hati' 
hampe mati 'sampai mad' 
8) Frase Penghubung 





lawan sawarang narin bene 
'lalu Ian' (lalu pergi) 
'lalu bunuh din' 
'dan meughitung' 
'dan suaranyanyaning sekali' 
4..2 Klausa 
Klausa adalah bentuk linguistik yang terdiri atas subjek dan predikat. 
Berdasarkan distribusi unitnya, klausa dalam bahasa Bayan dapat dibedakan 
atas klausa bebas dan klausa terikat. 
4.2.1 Klausa Bebas 
Berdasarkan data yang ada, dalam bahasa Bavan klausa bebas 
dibedakan atas dua bagian, yaitu klausa verba dan non verba. 
a. Kla%zsa Verba 
Klausa verba adalah klausa yang berpredikat verba. Berdasarkan 
struktur internalnya, klausa mi dibedakan menjadi dna bagian, yaitu Idausa 
transitif dan klausa mtransitif. 
60 
1) Klausa Transitif 
Klausa transitif adalah klausa yang mengandung verba transitif atau 
verba yang mengandung objek. Klausa mi dapat dibedakan atas tiga bagian, 
yaitu klausa semitransitif, klausa transitif, klausa ditransitif. 
a) Klausa semitransitif adalah klausa yang objeknya fakultatif. 
Contoh: 
oha Lider melum unik 
'Si Lider memelihara babi' 
a/cu kinum tuak 
'saya minuin tuak' 
bujan nare apai 
'bibi mengayani tikar' 
b) Klausa transitif adalah klausa yang objeknya wajib adanya. 
Contoh: 
tak mapui jagung 
'enek m&mbakar jagung' 
ne mui lumah 
'bu mencuci piring' 
mai moka kayu 
'yah membelah kayu' 
Contoh di atas menunjukkan bahwa objek wajibnya adalah jagun 
jagung', lumah 'piring', dan kayu 'kayu'. Sesuai dengan namanya, obyek 
tersebut tidak dapat dihilangkan. Kalau dihikngkan, klausa tersebut akan 
menjadijanggal atau kehilangan makna. 
c) Klausa ditransitif adalah klausa yang objeknya dua atau lebih. 
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Contoh. 
ujan me/urn wslk law= piak 
'ibi memelihara bob dan ayam' 
ne miii weah, acan, bawan, laww, tenth 
1u membeli br terasi, bawang, dan garam' 
aka nulepw&rs, teu Iaww, lwzsan 
'akak menenam p'cng, tebu, dan pepaya' 
Ditinjau dan sifat hubunrn aktor-aksi, klausa verba dapat dlbedakan 
atas klausa aktif, klausa pasif, dan klausa medial. 
a) Klausa aktlf 
Klausa aktif adalah klausa yang subjeknya berfungsi sebagai pelaku 
atau aktor. 
Contoh: 
mai kite a/cu gawing lampit 
'yak melihai aku membuat lampit' 
ne flying/cu ne nerau itak 
'bu menyuruh dia memmggil nenek' 
akah nyinglcu alas male punsi 
'akek menyuruh saya menanam pisang 
b) Kfausa Pasif 
Klausa pasif adalah Idausa yang subjeknya berfungsi sebagai pen- 
deri 
Côntok 
Kami uras katoan na/il asia haot kwiokan me 
'kami semua tahu nasi 1w telab IIhn2k2n  ibu' 
(Semua kami ta/ui nasi itu telah dimikin  ileh ibu.) 
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Toan ne bujur surat ena haot tnulis. 
'tahu dia benar surat itu telah ditulisku' 
(Dia tahu benar surat itu telah kutulis.) 
c) Klausa Medial 
Klausa medial adalah klausa yang subjeknya berfungsi sebagai pelaku 
atau sebagai penderita. 
Contoh: 	
= 
ku netep kukuku 	 - 
'aya memotong kukuku' 
ku mikir nasibku 
'saya memilcirkan nasibku 
(Saya merenungi nasibku) 
e nyiksa dirine 
'ia menyiksa dirinya' 
a) Klausa Intransitif 
Klausa intransitif adalah klausa yang mengandungkata kerja in-
trahsitif 
Contoh: 
amai tulak wi ume 
'yah pergi ke ladang' 
ne rahat man thus he hungi 
'ia sedang mandi di sungai' 
kakah mahaning he babangku 
'kakek duduk &baigku' 
	 - 
(kakek duduk di kursi) 
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b) Klausa Nonverba 
Berdasarkan data yang ada, klausa nonverba dapat dibedakan menjadi 
dna bagian, yaitu klausa statif clan klausa ekuasional. 
1) Elausa Statif 
Klausa statif adalah klausa yang berpredikat adjektiva atau yang dapat 
disamakan dengan adjektiva. 
Contoh: 
Jopo hu kukatoan inaine'fnati 
'baru saja kuketahui ibunya meninggal' 
ale piji panarane lawanku andine nakal 
'elum pernah dikatakannya kepadaku adiknya nakal' 
unas bêne leonne, wah ena deo kawan laid nanene 
'cantik benar rupanya, karena itu banyak pemuda 
melamarnya' 
2) Klausa Ekuasional 
Klausa ekuasional adalah klausa yang berpredikat nomina. 
Contoh: 
aun onsan kami wi Maiwi, kakaku guru he ana. 
'tahun depan kami perdi ke Muara T eweh, kakak saya guru 
di sana' 
aot ela ku katoan tamone pamente . 
'sudah lama kutahu pamannya penv. 
alit ilan neaune, kakakn: paramatu 
'takut orang rnciiliatnv, kakaknva uuk 
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411 Klausa Terikat 
Klausa terilcat adalah klausa yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai 
kaliniat sempurna atau klausa yang hanya mempunyai fungsi sebagai kalimat 
tidak sempurna. 
Berdasarkan data yang terkumpul klausa terikat dapat dibagi menjadi 
tiga bagian, yaitu klausa nominal, klausa adjektival, dan klausa adverbial. 
a. Klausa Nominal 
Klausa nominal adalah klausa terikat yang berfungsi sebagai nomina. 
Contoh: 
maiku uwah ompan 
'yahku kena racun' 
e niaitane 
'a (man) menjual tanah' 
1w miii punsi 
'aya membeli pisang' 
b. Klausa Adjektival 
Klausa adjektival adalah klausa terikat yang berfungsi sebagai ad-
jektiva. 
Contoh: 
ilangjahil ai kanawal 
'orangjahiljangan ditémani' 
anak re pamuring ena awe indutku 
'anak yang kikir itu tidak kukenal' 
c.Klausa Adverbial 




ne tu/ek ivi ido 
'ia pergi ke sana' 
nireh a/cu kakan hawi 
'nanti saya alçan datang 
a/cu kakan ham lamun gawian/cu haotjwi 
'saya akan datang kalau pekerjaan saya sudah selesai' 
4.3 Kalimat 
Pembicaraan mengenai kalimat mencakup tinjauan kaliniat dari segi 
juxnlah kata, urutan kata, fungtor, unsur inti, kontur, struktur, dan proses 
sintaksis. 
1) Tinjauan Kalimat dari Segi Jumlah. Kata 
Berdasarkan juinlah katanya, kalimat dalain bahasa Bayan dibedakan 
atas (a) kalimat yang terdini atas satu kata, (b) kaliinat yang terdiri atas dua 
kata, (c) kalimat yag terdini atas tiga kata, (d) kalimat yang terdiri atas empat 
kata, dan (e) kaliinat yang terdini atas lima kata atau lebih. 
a. Kalimat yang terdini atas Satu Kata 
Contoh: 
Seh! 'cih' ('Cih') 
Ei!'ei '(Ei!') 
Reka! 'kemanin' ('Reka!') 
b. Kalimat yang terdiri atas Dua Kata 
Contoh: 
Nake ume. 	 'dari ladang' ('Dari ladan&') 
Nekepaken. 	 'dari pasaf ('Dari pasar.') 
Nepagawai. 	 'ia pagawai' ('Ia pegawai.') 
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C. Kalimat yang terdiri atas Tiga Kata 
'mereka akan berangkat' 
'Mereka akan berangkat.' 
'siapa yang niembawanya?' 
'Siapa yang membawanya?' 
'ia sudah tidur' 
'la sudah tidur.' 
Contoh: 
Ire kakan tulak. 
Hare ne koitne? 
Ne haot inandre 
d. Kalimat yang terdiri alas Empat Kata 
Contoh: 
Nahi ena haot wees 
Alan ena mien b ne 
Ne mandre he tane 
'nasi itu telah basi' 
'Nasi itu telah basi.' 
jalan itu g lap sekali' 
'Jalan itu gelap sekali.' 
'ia tidur di tanah' 
'Ia tidur di tanah.' 
e. Kalimat yang terdiri alas Lima Kata alan Lebih 
Contoh: 
Blai ena heot koniai kami. 
'rumah itu sudah dijual kami' 
'Rumah itu sudah kami jual.' 
Ngepan tulak baubat nuhung Palangkaraya 
'Ngepan pergi berobat ke Palangkaraya' 
'Ngepan pergi berobat ke Palangkaraya.' 
Anak ena rahat mulai balajar kuman. 
'anak itu sedang mulai belajar makan' 
'anak itu sedang (mulai) belajar makan.' 
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2) Tinjauan Kalimat dari Segi Urutan Kelas Kata 
Ditinjau dari segi urutan kelas kata 1 kalimat dalambahasa Bayan dapat 
dibedakan atas kalimat yang berurutan (a) nominal + verba, (b) nomina + 
adjektiva, (c) nomina + nomina, (d) verba + nomina, (e) adjektiva + 
nomina, (f) verba + nu me ralia, dan (g) nomina + numeralia. 
a. Kalimat Berstruktur Noniina + Verba 
'saya makan' ('Saya makan.') 










b. Kalimat Berstruktur Nomina + Adjektiva 
Contoh: 
Ne-pintar. 'ia pandai' ('Ia pandal.') 
Blai•solai. 'rumah besar' ('Rumah besar.') 
Aku-uyuh. 'saya lelah' ('Saya lelah.') 
Ilang-susah. Wang miskin' ('Orang miskin.') 







'anak kepala desa' 




Pee lawan tanga 	 'kaki dan tangan' 
'Kaki dan tangan.' 
d. Kailmat Berstruktur Verba + Nomina 
Contoh: 
Mui-lumbah. 	 'mencuci piring' 
'Mencuci piring.' 
Kinumkupi. 	 'minum kupi' 
'Minuin kupi.' 
Ngalatpunsi. 	 'menanam pisang' 
'Menanam pisang.' 
Pakandre-anak. 	 'menidurkan anak' 
'Menidurkan anak.' 
e. Kalimat berstruktur Adjektiva + Nomina 
Contoh: 
Mais-tengaku. 'kurus badanku' 
'Kurus badanku.' 
Maripe4varnane. 'putih warnanya' 
'Putih warnanya.' 
Bungaswowi ena. 'cantik gadis itu' 
'Cantik gadis itu' 
Holai.bene-jahu. 'besar sekali banjir itu' 
'Besar sekali banjir itu' 




'tamparlah dua kali' 
'Taniparlah dua kali.' 
'cud dua kali' 
'Cud dna kali.' 
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Insokhu pitu kali 	 'masuldah tujuh kg' 
'Masuklah tujuh k.' 
g. Kalimat Berstruktur Nomina + Numeralia 
Contoh: 
Telui telu kabua. 
Usin rue katenga. 
WI telu oyus. 
Punsi dime kasasap 
'telur tiga buti? 
Telur tiga butir.' 
'kucing dua ekor' 
'Kucing dua ekor.' 
'rotan tiga potong' 
'Rotan tiga potong.' 
'pisang lima sisir' 
Tisang lima sisir.' 
(3) Tinjauan Kalimat dari Segi Fungtor 
Ditinjau dari segi fungtor, kalimat dalam bahasa Bayan dapat 
dibedakan atas kalimat yang berfungtor subjek-predikat dan predikat-subjek. 
a. Kalimat yang Benfungtor Subjek-Predikat 
Contoh: 
me haot naan. 	 'ibu sudah ada' 
'Thu sudah ada.' 
Ire haot wising. 	 'mereka sudah kenyang' 
'Mereka sudah kenyang.' 
Ne rajin bene. 	 'ia rajin sekali' 
'la rajin sekali.' 
Ku rahat kapui. 	 'saya sedang maniasak' 
'Saya sedang memasak.' 
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b. KIimt yang berfungtor Predikat-Subjek 
Contoh: 
Awathu aAi 









'kurus badan saya' 
'Kurus badan saya.' 
(4) Tinjauan Kalimat dan Segi Unsur Ind 
Ditinjau dari segi intinya, kalimat dalam bahasa Bayan dpat 
dibedakan aatas Jalimat minor dan kaliniat mayor. 














(1.11: amai 'guru') 
'sudah dimakan' 
'Sudah dimakan.' 
(UL kanokan 'dimakan) 
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b. Kalimat Mayor 
Contoh: 
Re mea lawazz re mañpa. 
'yang merah dan yang putih' 
'Yang merah dan yang putih.' 
(UI: mea 'merah' dan maripa 'putih') 
Taka ngahurut balo. 
'kita menyisir rambut' 
'Kita menyisir rambut.' 
(UI: raka 'kita' dan balo 'rambut') 
Ne miii telu sasap punsi. 
la membeli tiga sisir pisang' 
la membeli tiga sisir pisang.' 
(UI: ne 'ia' danpunsi 'pisang') 
Haot tuha tatapi masih kuat. 
'sudah tua tetapi masih kuat' 
'Sudah tua tetapi masih kuat.' 
(UI : tuha 'tuadan kuat 'kuat') 
5) Tinjauàn Kalimat dari Segi Kontur 
Ditinjau dari segi konturnya kalimat dalam bahasa Bayan dapat 
dibedakan atas (a) kalimat dengan sam kontur, (b) kalimat dengan dua 
kontur, dan (c) kalimat dengan kontur campuran. 
a. Kalimat dengan Sam Kontur 
Contoh: 
Uhuine. 	 'katanya' ('Katanya.') 
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Teau. 'lihat' ('Lihat.') 
Buon. 'baik' ('Baik.') 
Minau. 'turun' ('Turun.') 
b. Katimat dengan Dna Kontur 
Contoh: 
Rahat kinum. 	 'sedang minuin' 
'Sedang minuni.' 
(K:rahat 'sedang' + kinum 'minum') 
Oit wi itu 	 'bawa ke man' 
'Bawa ke man.' 
(K.oit 'bawa' + wi itu 'ke man') 
Kaninu'ni doko-doko 'diininum sedikit-sedikit' 
'Diminum sedikit'sedikit.' 
(Kkakinum 'diminum' + doko-doko 
'sedildt'sedikit') 
C. Kalimat dengan Kontur Campuran 
Contoh: 
Nipas munu ne ngalapor wipolisi 
'setelah membunuh ia melapon ke polisi' 
'Setelah membunuh ia melapor ke polisi.' 
(Knipas munu.. 'setelah membunuh' + ne ngalapár 'ia melapor 
+ wipolisi 'kepada polisi') 
Maling ngalatpanatau ilang lain 
'pencuni mencuri kekayaan orang lain' 
'Pencuni mencuni kekayaan orang lain.' 
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'(K: maiing 'pencuri' + ngala 'mencuri' + parn#au ilanglai'z 
'kekayaan orang lain') 
Ne guru repitar ilmu pasti. 
'ia guru yang pandai ilmu pasti' 
la guru yang pandai ilniu pasti.' 
(K: ne guru 'ia guru' + re pintar 'yang pandai' '-I- fiMi€pasti 'ilmu 
pasti) 
Re sabujur ne Alahtala re paling pasasi 
'yang sebenarnya Tuhan yang ainat pemurah' 
'Sesungguhnya Tuhan amat pemurah.' 
(K: re sabujume 'sesungguhnya' + alahtala 'Tuhan' + re pasasi 
'amat pemurah') 
6) Tinjauan Kalimat dan Segi Struktur 
• 	 Ditinjau dari segi strukturnya, kalimat dalani bahasa Bayan dapat 
dibdakan atas (a) kalimat tunggal, (b) kalimat bersusun, (c) kahznat 
majemuk, (d) kalimat elips, (e) kalimat sampingan, (f) kaliniat minor, dan (g) 
kalimat urutan. 
a. Kalimat Tunggal 
Kalimat tunggal terdiri atas 1) kalimat benta, 2) kalimat tanya, dan 3) 
kalimat perintah. 
1) Kallmat Berita 
Contoh: 
Aku manyasal bne 	 'saya menyesal benar' 
'Saya menyesal benar.' 
Ire haot wising. 	 'mereka sudah kenyang' 
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Aku mull bagawi' 
2) Kalimat Tanya 
Contoh: 
Hunit ha.'ne itu? 
Fire anak? 
Herne ena? 




Oit wi itu!  
'Mereka sudali kenyang.' 
'saya pulang bekerja' 
'Saya pulang bekerja.' 
'sisir siapa ml?' 









'Bawa ke man!' 
b. Kalimat Bersusun 
Contoh: 
Luang kanali nipas ena ratek dinsok nuhung luang me. 
lubang digali setelah itu sampah dimasukkan ke lubang itu' 
'Lubang digali, setelah itu sampah dimàsukkan ke dalanmya.' 
Aku kuman nahi kalek malayong-layong erai lumbah lawan puluh 
telui. 
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'saya makan nasi goreng panas-panas satu piring dengan rebus 
telu? 
'Saya makan sepiring nasi goreng yang masih panas dengan 
rebus telur' 
Senen andrau andi baotoyh pakaian tapi ne miat tune ne awe 
sagar batasajok 
'tiap hari adik mencuci pakaian tetapi ia pagi besaok ia tidak 
akan mencuci' 
'Setiap hari adilc mencuci, tetapi besok pagi ia tidak akan 
mencuci.' 
C. Kalimat Majemuk 
Kalimat majemuk terdiri atas kalimat majemuk setara dan kalimat 
majemuic bertingkat. 
1) Kalimat Majemuk Setara 
Contoh: 
Ne paling rafin tapi anune paling malas. 
'ia paling rajin tapi adiknya paling malas' 
'Ia paling rajin, tetapi adilcnya paling malas.' 
Maling ena mambai tukat nipas ena nuhung luang blai lawan 
kaiwgone ura ka luang blal ena. 
'pencuri itu naik tangga kemudian masuk ke dalam rwnah dan 
diambilnya semua isi rumah itu' 
'Pencuni itu naik tangga kemudian masuk ke thiam runiah, dan 
diambilnya semua isi rumah itu.' 
Ne paling rajin ble andine paling malas. 
'ia paling rajin ineskipun adiknya paling malas' 
'Ia paling rajin meskipun adiknya paling mbc.' 
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2) Kalimat Majemuk Bertingkat 
Contoh: 
Ne kuman, nipas ena ne wansit-wansit mull. 
'ia makan setelah itu ia segera pulang' 
'la makan, setelah it  ia segera pulang.' 
Nipas en:. mulihu w1ak ena ra:hungjaa, lahui koitpari. 
'setelah itu pulangiah anak itu ke kampung sambil membawa 
padi' 
'Setelah itu, pulangiah anak itu ke kampung sambil membawa 
padi.' 
Nipa ena nutukpapulu lawan nipas ena tanelene. 
'ular itu menangkap burung dan setelah itu dimakannya' 
'Ular itu mematuk burung, lalu memakarinya.' 
Kalimat Elips 
Contoh: 
Awe 'tidak' ('Tidak!') 
Susuk 'setuju' ('Setuju!') 
Awe ah 'tidakztepat' ('Tidak tepat') 
Kalimat Sampingan 
Contoh: 
Rahat Jwman. 	 'sedang makan' ('Sedang makan.') 
Mea bene. 	 'merah sekali'X'Merah sekali.') 
Lahui mati. 	 'lalu inati' ('Lalu, mail') 





Inwn 	 'minum' ('Minum!) 
Pui. 	 'cud' ('Cud!') 
Male nu7zak 	 'belum masak' ('Belum masak.') 
g. Kalimat Urutan 
Contoh: 
Raka a/cu kitman nahi kole malayong-layong erai lumbah penu he 
blai kakak lahui a/at kinum tuak erái sanger. 
'kemarin aku makan nasi goreng panas-panas sepiring penuh di 
rumah kakak lalu aku minuni tuak segelas' 
'Kemarin aku makan nasió goreng panas-panas sepiring penuh 
di rumah kaka, lalu aku minum tuak segelas.' 
Blai-blai he kaliling ena naun re mea, mea bene, agak mea lawan 
kamea-mea, tapi naan lei re maripa, malintang lawan biru. 
'rurnah-rumah di sekitar itu ada yang merah, merah sekali, agak 
merah, dan kemerah-merahan, tapi ada juga putih, kuning, dan 
biru' 
'Rumah-rumah di sekitar oitu ada yang merah, merah sekali, dan 
agak merah,s erta ada juga yang putih, kuning, dan biru.' 
4.4. Proses Sintaksis 
Proses sintaksis dalam bahasa Bayan meliputi perluasan kaiimat, 
penggabungan kalimat, dan penghilangan unsur kalimat. 
1) Perluasan Kalimat 
.Dalam bahasa Bayan perluasan mi terdiri atas kalimat luas atau 
kalimat ttjnggal luas dan kalimat yang berpola baru atau majemuk. 
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a. Kalimat Luas atau Kalimat 1'una1 Luas 
Dalani kallinat mi perluasannya mencalcup perluasan subjek, per-
luasan objek, dan perluasan predikat. 	 - 
1) Perluasan subjek 
Contoh: 
Amai mainbai niui. 
'ayah naik nyiur' 
'ayah memanjat pohon kelapa.' 
Amaine mainbai niui. 
'ayahnya naik nyiur' 
'Ayahnya memanjat pohon kelapa.' 
Amai ire mainbai niui. 
'ayah mereka naik nyiur' 
'Ayah mereka memanjat pohon kelapa.' 
Amai ire re buon mambai niui. 
'ayah mereka yang baik naik nyiur' 
'Ayah mereka yang baik memafijat pohon kelapa.' 
Subjek dalam kalimat di atas yaitu: amai 'ayah', amaine 'ayahnya', 
wnai ire 'ayah mereka', dan arnai ire re buon 'ayah mereka yang bailc.' 
2) Perluasan Objek 
Contoh 
Guru majar murid 
'guru mengajar murid' 
'Guru mengajar murid.' 
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Guns ena majar mwifd kalas enam 
'guru itu mengajar murid kelas enam' 
'Guru itu mengajar murid kelas enain.' 
Guru ena majarmurid kalas enwn he saiwla ena. 
'guru itu mengajar murid kelas enam di sekolah itu' 
'Guru itu mengajar murid kelas enam di sekolah itu.' 
Berdasarkan contoh di atas, bagaimana kaliinat yang diperluas adalah 
objeknya, yaitu murid 'murid', yang diperluas menjadi inurid kalas enem 
'murid kelas enani', dan murid kalas enem he sakula ena 'murid kelas enam 
di sekolah itu'. 
3) Perluasan Predikat 
Contoh: 
Ne kinum tuak 
'ia minum tuak' 
la minuni tuak' 
Ne kinum tuak mamis. 
'ia minum tuak manis' 
la minum tuak maths' 
Ne kinum tuak mamis dime sangker. 
'ia minuni tuak manis lima gelas' 
la minum Jima gelas tuak mnii.' 
Pada kalimat di atas bagian kalimat yang meluas adalah tuak 'tuak', 
yang diperluas menjadi tuak mamis 'tuak maths', dan tuak mamis dime 
sangker 'tuak manis lima gelas'. 
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b. Perluasan Pola Baru atau Kailmat Majemuk 
Contoh: 
Anak rahat kunian. 
'anak sedang makan' 
'Anak sedang makan.' 
Anak re buon ena rahat kwnan. 
'anak yang baik itu sedang makan' 
'Anak yang baik itu sedang makan.' 
2) Penggabungan Kalimat 
Penggabungan kaliniat adalah penggabungan beberapa kalimat yang 
pendek dengan menggunakan kata tugas. 
Contoh: 
Anaic haot naan. 
'anak sudah makan' 
'Anak sudah makan.' 
Amai male naan. 
'ayah belum ada' 
'Ayah beluni datang.' 
Anak haot naan, tapi anzai male naan. 
'anak sudah makan, tapi ayah belum ada' 
'Anak sudah makan, tetapi Ayah belum datang.' 
Kata tugas yang berfungsi sebagai penggabung adalah lawan 
'dan/dengan', lahui 'lalu', nipas ena 'setelah itu', balzwa 'bahwa, tapi 'tetapi', 
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kohoi 'hanya', ble 'meskipun', wah 'sebab', nipas 'setelah', sangkeia 'selama', 
dan amun 'bila'. 
Contoh penggunaan dalam kalimat adalah sebagai berikut. 
Ne kinum lawan ire awe kinum. 
'ia minuni dan mereka tidak minuni' 
la minum dan mereka tidak.' 
Pan atau kohoi itu hu. 
'kekayaan hanya itu saja' 
'Kekayaan hanya itu.' 
Maling ena nzambai hukat nipas ena suluk nuhung luang blai 
lawan dugone uras kuang blai ena. 
pencuri itu naik tangga setelah itu masuk ke dalam rumah dan 
diambilnya semua isi ruinah itu' 
'Pencuri itu naik tangga, setelah itu ia masuk ke dalam 
rumah dan mengambil semua isi runiah itu.' 
Mjtus a/1eflne tie sakula lahui kanijne hu andine de 
nansi ne 
'patahlah hatinya untuk sekolah lalu disuruhnya adiknya 
untuk menggantikan dia' 
'Patahlah hatinya untuk bersekolah, lalu disuruhnya 
adiknya untuk mengantikannya' 
Hau, niandrehu wah haot mboh inalern. 
'hei, tidurlah sebab sudah malam' 
'Hei, tidurlah sebab sudah malam.' 
Tukang masak haot bagawi. 
82 
'tukang masak sudah bekerja' 
'Tukang masak sudah bekerja.' 
Aku rahat nojol hapi baju ketika ia datang tadi' 
'saya sedang mencuci baju ketika ia datang tadi' 
'Saya sedang mencuci baju ketika ia datang tadi' 
Kangahurut balo ena sapaya bubn. 
'sisir rambut itu supaya bagus' 
'Sisir rainbut itu supaya bagus.' 
Nu muneng he itu atawa umba aku. 
'kau tinggal di sini atau ikut saya' 
'Kau tinggal di sini atau ikut saya.' 
Nasita-sita hampe bahasil. 
'dicita-citakan sampai berhasil' 
'Dicita-citakan sarnpai berhasil.' 
Ne paling rajin ble andine paling malas. 
'ia paling rajin meskipun adiknya paling malas' 
'La paling rajin meskipun adiknya paling malas.' 
Ne ngahurut sainbil basaran. 
'ia menyisir sanibil berkaca' 
Ia menyisir sanibilberkaca.' 
Labih buon mad neke namun sangsara. 
'lebih baik mad daripada menanggung sengsara' 
'Lebih baik mati daripada menanggung sengsara.' 
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Pwzjokan de betukandrau dihak me. 
'makanan untuk siang dimasak ibu' 
'Makanan untuk siang dimasak ibu.' 
Aku kakwz noko n engkanne naan surat ijin atasan 
'saya akan memberi izin apabila ada surat izin atasan' 
'Saya akan memberi izin apabila ada surat izin atasan.' 
3) Penghilangan Unsur Kalimat 
Penghilangan unsur kalimat 'dalam bahasa Bayan terdiri atas peng-
hilangan tanpa gabungan dan penghilangan dengan gabungan. 
a. Penghilangan Unsur Kalimat Tanpa Penggabungan 
Contoh: 
Maksud neke andi nuhung blai ena. 
'rnaksud dari adik ke runiah itu' 
'Maksud Adik ke rumah itu.' 
Maksud andi nuhung bla.i. 
'maksud adik ke rumah' 
'Maksud Adik ke rumah.' 
Maksudne nuhung blai. 
'maksudnya ke rumah' 
'Maksudnya ke rumah.' 
Ma/ca uhine ena hu. 
'maka katanya itu saja' 








b. Peughilangan Unsur Kaliinat dengan Penggahungan 
Contoh: 
Hame, keme, lawan kakwz nuhung menu? 
'siapa, dari mana dan hendak ke mana kamu' 




Neke me i/ca? 
'dari mana kaniu' 
'Danimana kainu?' 
Barangkali kakan nuhungme ika? 
'barangkali hendak kb mana kamu' 
'Barangkali hendak ke mana kamu?' 
He me blai ena? 
'di mana rumah itu' 
'Di mana rumah itu?' 
Ngunau me b/al ena? 
'bagaimana rwnah itu' 
'Bagalinana rumah itu?' 
Re ma b/az en? 
'yang mana rumah itu' 
'Yang mana runiah itu?' 
Pire b/al ena? 
'berapa rupiah itu' 
'Berapa rumah itu?' 
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BAB V KESIMPULAN 
Dari hasil pemerian latar belakang sosial budaya dan struktur bahasa 
Bayan dapatlah ditanik kesimpulan sebagai berikut. 
Bahasa Bayan dipakai oleh masyarakat Bayan yang bertempat tinggal 
di Kabupaten Banito Utara, KecamatanTeweh Tengah, yaitu di Desa Bunton, 
Desa BintangNinggi I, dan Desa Bintang Ninggi H. Diantara desa-desa 
tersebut, Desa Butong dan Desa Ninggi II tidak merupakan wilayah pakai 
utama. 
Bahasa mi berkedudukan sebagai bahasa ibu dan bahasa berfungsi 
sebgai bahasa pergaulan sehari-hari, baik dalam keluarga maupun dalani 
masyarakat. Di samping itu, bahasa mi dipakai dalam pertemuan desa dan 
dalam upacara-upacara adat. 
Masyarakat Dayak Bayan tidak memiliki tradisi tulis. OIeh kanena itu, 
sastra yang hidup hanyalah sastra lisan, seperti cerita rakyat dan puisi. 
Bahasa Bayan memiliki 6 vokal, yaitu 11!, /e/, / I, 1W, fu/, dan/of dan 18 
konsonan, yaitu Ipi, /b/, It!, 'd/, 1k!, /g/, /m/, In!, In!, Ay, ,/, /11, In, /wI, dan /y/. 
Kelinia vokal seperti tertera di atas dapat menempati seniva posisi dalam 
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distribusinya, kecuali vokal M hanya dapat menempati posisi awal dan tengah 
kata. 
Konsonan /p/, /b/, /g/, in!, fj/, /w!, dan fyi hanya dapat menempati posisi 
pada awal dan tengah kata dan iqi hanya dapat menempati posisi akhir kata. 
Selain itu, dalam bahasa Bayan terdapat 8 gugus vokal, yaitu fei/, /en!, /ee!, 
aal, Ian!, loll, dan /ui/ dan dua gugus konsonan, yaitu ldrl dan Ml. 
Bahasa bayan memilild lima jenis pola suku kata, yaitu V (vokal), KV 
(konsonan-vokal), VK (vokal-konsonan), KKV (konsonan- vokal-konsonan). 
Misalnya, aku 'saya', aizdri 'tunggu', balat 'empang', pansi 'panci'. 
Morfem dalambahasa bayan dibedakan atas dua bagian, yaitu morfem 
tunggal clan morfem kompleks. Morfem tunggal dapat berupa afiks dan 
dapat berupa morfem bekas. Contoh morfem tunggal yang berupa afiks 
adalah N-, ba-, paø-, paN- , ka-, ba/ca-, tara, d- , -an-, clan ka-..,-an dan yang 
berupa morfem bebas seperti apui'api'dan ambau 'panjang'. Contoh morfem 
komplek, antara lain, malan 'berfalan', bsapatu 'bersepatu', pamambai 
'menaikkan', clan karue, 'kedua'. 
Proses perulangan dalam bahasa Bayan dibedakan atas empat macam, 
yaitu perulangan seluruh, perulangan sebagian, perulangan berimbuhan, dan 
perulangan dengan perubahan foneni. Misalnya ambai-ambai 'naik-naik', 
bahimat-himat 'sekuat-kuatnya', lengkar lengkor 'berkelok-kelok', danjulah-
jule 'terpatah- patah'. 
Pola struktur pemajemukan bahasa Bayan dikelompokkan atas enam 
macam, yaitu nomina + nomina, nomina + verba, nomina + adjektiva, verba 
+ verba, adjektiva + adjektiva, dan adjektiva nàmina, misalnyapee tanga 
'kaki tangan', anak wzgkat 'anak angkat', anak tin 'anak tin', kinum kuman 
'minum malcan', kedi holai 'kecil besar', dan botuk andiau 'tengah han'. 
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Dalam bahasa Bayan morfofonemik dibedakan atas tiga macam, yaitu - 
perubahan fonem, penaxnbahan fonem, dan penghi-Iangan fonem. Misalnya 
N- + poka 'belah', mo/ca 'membelah',paN- + deo 'banyak' pwzadeo 'sangat 
banyak ,paø- + apui 'api'papui 'bakar(1ah)'. 
Aliksasi dalam bahasa bayan dapat berfungsi mengubah kelas kata 
(deri-vatif) dan dapat pula tidak mengubah kelas (inflektif). Contoh afiks 
derivatif adalah N- dalam alan 'jalan' (nomina) menjadi malan 'berjalan' 
(verba), paka dalam ambau 'panjang' (adjektiva) menjadi pakwnbau 
'menjangkau' (verba); dan contoh inflektif yalta -an- dalam /kapui/ 'masak' 
(verba) menjadi 'kanapuil 'dimasak' (verba). 
Kelas kata dalain bahasa Bayan dapat digolongkan atas kelas nomina, 
verba, adjektiva, dan kata tugas. Kelas nomina lazimnya dapat diperluas 
dengan re 'yang' ditanibah dengan adjektiva; verba dapat diperluas dengan 
rahat 'sedang', kakan 'mau', dan haot 'salah'; adjektiva dapat diperluas 
• denganbene 'benar'; dankata tugas adalah katayang tidakSermasuk ke dalani 
ketiga kelas nomina, verba, dan adjektiva, misalnya ne/ce ' dan', he 'dia', amun 
'kalau', dan nuhun 'ke'. - 
Sintalcsis dalam bahasa Bayan dapat diidentiflkasi menjadi tiga macam 
struktur, yaitu frase, klausa, dan kalimat. Frase dapat dibedakan atas struktur 
dan atas unsur pembentuknya. Berdasarkan strukturnya, frase dapat dibagi 
menjadi frase endosentris dan frase eksosentris. 
Frase endosentris dibedakan atas empat macam, yaitu frase en-
dosentris koordinatif, frase endosentris attributif, frase endosentris apositif, 
dan frase endosentris alternatif. 
Contoh: 
unik lawan piak 
	 'babi dan ayam' 
bulcu bio 	 'buku baru' 
Wantek anak Kudiu 	 'Wantek anak Kudili' 
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pk 	 'ayam atau babi' 
Berdasarkan unsur pembentukannya, Erase dabim bahasa bayan 
dibedakan atas tiga macam, yaitu Erase eksosentris predikatif, Erase 
eksosentris objektif, dan Erase eksosentris direktif. 
Contoh: 
repwnakal 'ia kepala desa' 
bua mea 'buah merah' 
gawmg sapatu 	 'membuat sepatu' 
Disanaping itu, Erase dalam bahasa bayan dapat dibedakan pula atas 
penggolongannya, yaitu Erase nominal, Erase verbal, Erase adjektival, Erase 
preposisi, Erase numeral, Erase tambahan, Erase adverbial, dan Erase 
konjungsi. 
Contoh 
murid bio 'murid baru' 
kinung kupi 'miitum kopi' 
uyuh bujur 'lelah sekall' 
miat unih 'basok pagi' 
rue bua blai 'dua buah runiah' 
senen and-au 'tiap han' 
lahui mwztiuo 'Mu bunuh din' 
Klausa dalam bahasa Bayan terdiri atas klausa bebas clan klausa 
terikat. 
Contoh: 
aku Icinwn tuak 
aniai wah onpan 
'saya minum tuak 
(Klausa Bebas) 
'ayah termikan racun' 
(Klausa Tenikat) 
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Kalimat dalam bahasaBayandapat dibedakan atasa)jüithb kata, 
(b)urutan kelas kata, (c) fingtor, (d) imsur inti, (e) kontur, (t) struktur, dan 
(g) proses sintaksisnya. 
Menurut juxnlah katanya, kaliniat dapat dibagi atas hnia macam. yaltu, 
(a) kaliniat yang terdin atas satu kata, (b) ka- hmat yang ter din atas dua kata, 
(c)kaliniat yang terdiri atas tiga kata, (d) kalimat yang terdiri atas empat kata, 
dan (e) k&imat  yang terdiri atas lima kata atau lebih. 
CQntok 
Ei! 	 'hai' 
'Hai!' 
Haot kwnan. 	 'sudah makan' 
'Suah makan' 
Ire kakan tulak 	 akan berangkat' 
'Ta akan berangkat' 
Na,hi ena haot wees. 	 nasiitu telah basi' 
'Nasi itu telah basi.' 
Isàu ènanteet bEne 
	
.-'raut itutajàm'kalipèglihtanaya 
itaku. 	 'Raut itu tajam sekali peng hatai i 
Kaliinat, berdasarkan urutàn kalas katanya, dapatdbgaIongkan 
nienjadi tujuh bagian, yaitu (a)nomina+ verba, (b) nomina + adjektiva,, (c) 
nomina + noinina, (d) verbá .+ nOrnina (e) adjektiva + nomlna, (1) verba 
+ numeralia, dan (g)ñtithin+ ñumeralia. 
Contoh 
Aku Iwman. 	 'saya makan' 
aya makan 
 





Telui telu kabua. 
'mencuci piring 
'Mencuci piring' 
'tulislah angka  
'Tulislah angka tujuk' 
'telur tiga butir' 
Telur tiga butir.' 
Kalimat dengan dna fungtor dalani bahasa Bayan dapt dibedakan 
atas dim pola, yaitu fungtor dengan urutan subjek- predikat dan fungtor 
dengan urutan predikat-subjek. 
Contoh: 
Ire haot wising. 	 'mereka sudah kenyang' 
'Mereka sidah kenyang.' 
Mair tengaiw. 	 'kurus badanku' 
'Kurus badanku.' 




Takd ngahwut baloq. 
'saya bekerja' 
'Saya bekerja.' 
'kita menyisir rainbut' 
'Kita rnenysr rambut.' 
Kalimat berdasarkan kontur dalani bahasa Bayan dapat dibedakan 









Nipas munu tie ngalapor wi polisi. 
'setelah membunuh ia melapor ke polisi' 
'Setelah membunuh, ia melapor kepada polisi.' 
Kalimat, berdasarkan strukturnya , terdapat enani jenis, yaitu (a) 
kalimat tunggal, (b) kalimat bersusun, (c) kalimat mejemuk, (d) kalimat elips, 
(e) kalimat sanipingan. dan (f) ka- limat urutan. 
Kalirnat tunggal dalam bahasa Bayan dapat dibedakan atas tiga 
macam, yaitu (a) kalimat berita,'(b) kalimat tanya, dan (c) kalimat perintah. 
Contoh: 
Aku manyasal bene. 
Hurut 4ame itu? 
Oitwiitu! 
'saya menyesal sekali' 
'Saya menyesal sekali.' 
'sisir siapa itu' 
'Sisir siapa itu?' 
'bawa ke man' 
'Bawa ke man.' 
Dalam bahasa Bayan struktur kalimat bersusun mempynyai dua buah 
kalimat tunggal atau lebih. 
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Contoh 
Luang kanali nipas ena ratek dinsok nuhung huangne. 
lubang digali setelah itu sampah dimasukkan ke lubang nya' 
'Lubang digali, setelah itu sampah dimasukkan ke thIsmnya.' 
Berdasarkan strukturnya, kaliinat majemuk dibedakan atas duajenis, 
yaitu kaliinat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. 
Contoh: 
Ne kumarz nipas ena me wansit-wwzsit muli. 
'ia makan setelah itu ia cepat-cepat pulang' 
'Ia makan, setelah itu ia segera pulang.' 
Dalani bahasa Bayan kalimat elips, kaliniat sampingan, dan kalimat 
minor mempunyai'struktur sebagai berikut. 
Contoh: 
Awe 'ah. 'tidak tepat' ('tidak tepat.') 
Rahat k.uman. 'sedang makan' ('Sedang makan.') 
Lahui mad. 'lain mati' ('Lalu mati.') 
Proses sintaksis bahasa Bayanterdiri atas tiga jenis, yaitu (a) perluasan 
kaliinat, (b) penggabungan kaliniat, dan (c) peughilangan unsur aliniat. 
Perluasan kaliniat meliputi perluasan subjek, perluasan predikat, dan 
perluasan objek. 
a. perluasan subjek 
Contoh: 
Ainai mambai niui. 	 'ayah naik pohon kelapa' 
'Ayah meinanjat pohon kelapa.' 
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Anane mambai niui 'ayahnya naik pohon kelapa' 
'Ayahnya memanjat pohon kelapa.' 
'guru mengajar murid' 
'Guru mengajar murid.' 
'guru Inengajar murid kelas enam' 
'Guru mengajar murid kelas enam.' 
la minum tuak' 
la minum tuak.' 
la minum tuak manis' 
la minum tuak manis.' 
b. perluasan objek 
Contoh: 
Guru ngejar murid 
Guru ,gejar n,iurid kalas 
enem. 
C. 	 perluasan predikat 
Contoh: 
Ne kinum tuak. 
Ne kinum tuak mamis. 
Penggabungan kalimat dapat dilakukan dengan menggunakan kata 
tugas, seperti lawan 'dan/dengan', kohoi 'hanya', nipas ena 'setelah itu', lahui 
lalu' , wah 'sebab', dan wa/au 'ketika'. 
a. - Penghilangan unsur kalimat taupa gabungan; 
Contoh: 
Maksud neke andi nuhung blai ena. 
'maksud dari adik ke rumah itu' 
'Maksud adik ke runiah itu.' 
Maksud andi nuhung blai. 
'maksud adik ke rumah' 
'Maksud adik ke rumah!' 
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b. Peughilangan dengan unsur gabungan 
Contoh: 
Hwne,keme, lawan kakan nuJzungrne nu? 
'siapa, darimana, dan hendak ke mana engkau' 
'Siapa, dari mana, dan hendak ke mana engkau?' 
Name i/ca? 	 'siapa engkau' 
'Siapa engkau.' 
Neke flu ika? 	 'dan mana engkau' 
'Dari mana engkau?' 
Barangkali kakan nuhung me i/ca? 
'barangkali hendak ke mana engkau' 
'Barangkali hendak ke mana engkau?' 
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INSTRUMEN LATAR BELAKANG SOSLAL BUDAYA BAHASA 
BAYAN 
Harap Bapak berikan tanda pada pilihan jawaban yang menurut pendapat 
Bapak benãr. 
I. Bahasa yang dipakai oleh penduduk Bayan dalam kehidupan seharihari 
Bapak namakan 
a. (............) bahasa Bayaii 
b. (............) bahasa Dusun 
c. (............) bahasa Bakumpai 
d. ( ..... 	 ) yang lain (Tuliskan!) 
2. Bahasa pertama yang bapak kuasai adalah 
)bahasaBayan 
b. (............) 1ahasa Dusun 
c. (............) bahasa Indonesia 
d. ( ............ ) yang lain (Tuliskan!) 
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3. Di rumah Bapak berbicara dengan anak dan isteri. Bahasa yang Bapak 
pakaiah.... 
a. ( ............ ) bahasa Bayan 
b. (............) bahasa Dusun 
c. (............) bahasa campuran (bahasa Bayan dan bahasa 
Dusun bahasa Bakunipai dan bahasa Banjar, 
atau bahasa lain) 
d. (............) yang lain (Tuliskan!) 
4. Path suatu hari Bapak berbelanja ke warung/pasar. Jika penjualnya 
orang bayan, bahasa yang Bapak pakai ialah 
a. (............) bahasa Bayan 
b. (............) bahasa Dusun 
c. (............) bahasa campuran 
d. (............) yang lain (Tuliskan!) Banjar, Bakunipai...... 
5. Path suatu hari Bapak berbelanja ke warung/pasar. Jika penjualnya 
bukan orang Bayan, bahasa yang Bapak pakai ialah 
a. (............) bahasa Bayan 
b. (............) bahasa Bakpnpai 
c. (............) bahasa Indonesia 
d. (............) yang lain (Tuliskan!) Banjar. 
6. Path suatu hari Bapak nenghadiri pesta perkawinan/khinatan/dan lain-
lain di desa mi. bahasa yang dipakai oleh orang-orang di sini untuk 
memberi sambutan ialah 
* 	 a. ( ............ ) bahasa Bayan 
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b. (............ )bahasa Duswi 	 - 
C. (............ ) bahasa Indonesia 
d. (.)yang lain (Tuliskan!) 
7. Bapak tentu pernah menghadiri rapat/pertemuan desa yang dihadiri juga 
oleh penduduk desa mi. Dalam rapat/pertemuan tersebut bahasa yang 
dipakai oleh para pembicara ialah 
a. ( ............ ) bahasa Bayan 
)bahasaDusun 
c. (............) bahasa Indonesia 
d. (............) bahasa cainpuran (Tuliskan!) 
8. Setahu Bapak, bahas yang dipakai oleh guru sebagai bahasapengantar 
dalam mengajar di SD kelas I--Ill ialah 
a. ( ............ .) bahasa Bayan 
b. (............) bahasa Bakumpai 
c. (............) bahasa Indonesia 
d. (............) bahasa campuran (Tuliskan!) 
9. Bapak tentu pernah bercakap-cakap dengan orang Bayan dari desa lain. 
Apakah bapak tidak mengalami kesukaran dalam percakapan itu? 
a. (............) Tidak 
b. ( ............ ) Sedikit mengalami kesukaran 
c. (............) Banyak mengalanii kesukaran 
10. Apakah Bapak merasa aa perbedaan antara babasa yang Bapak pakai 
dengan bahasa yang dipakai oleh orang Bayan dari desa lain tadi? 
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a. ( ............. ) Ada perbedaan. 
b. ( ............ ) Tidak ada perbedaan. 
c. ( ............ ) Sedikit perbedaan. 
11. Bapak tentu pernah menghadiri upacara adat, misalnya Mijoñ Aput, 
Bakatene, Muja Jawate, Ngwuinis Anak Bahasa apa yang Bapak pakai 
dalam melaksanakan upacara tersebut? 
a. ( ............ ) Bahasa Bayan. 
b. (............) Bahasa Dusun. 
c. ( ............ ) Bahasa Tawoyan. 
d. ( ............ ) Bahasa campuran. 
12. Setahu Bapak huruf apakah yang dipakai untuk menullskan bahasa 
Bayan? 
a. ( ............ ) Huruf Latin. 
b. ( ............ ) Huruf Arab. 
c. (............) Huruf Bayan. 
d. (............) Huruf lain (TuIiskan!) 
13. Setahu Bapak, apakah ada usaha untuk nielestarikan bahasa Bayan? 
a. ( ............ ) Ada. 
b. ( ............ ) Tidak ada. 






Setiap upacara adat, rapat/rembuk desa harus menggunakan bahasa 
Bayan. 
Nama 
Desa 	 : 
Kecamatan 	 : Teweh Tengah. 
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127. ke sana ke man 
128.jatuhbangun 
129. gelap gulita 
130. terang benderang 










1. saki batuk 
2. telurayam 
3. terang bulan 
4. kelapa hijau 
5. ular hitam 
6. air tawar 
7. sarang burung 
8. ayahibu 
9. kurang beres 
10. ikan asin 
11. menghitanikan baju 
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12. balm menghantam 
13. memukul paku 
14. mematuk gabah 
15. merabuk padi 
16. menuju ke barat 
IT menuju ke timur 
18. mati kelaparan 
19. tidur kemalaman 
20. bangun kesiangan 
21. kebanyakan garam 
22. orang hukuman 
23. benih pilihan 
24. berulang-ulang pergi 
25. berulang-ulang tidur 
26. Pak Lider ptani. 
27. Sawahnya luas. 
28. Berapa luasnya? 
29. Simon pergi ke Bintang Ninggi. 
30. Berapa hari dia ada di sana? 
31. Hanya tiga hari dia di Ngadisari. 
32. Kakek Nuo sudah tua. 
33. Dia pelupa sekali. 
34. Jangan tidur di balai-balai! 
35. Tidak, Pak, hanya tidur-tiduran saja. 
36. Tidurlah sudah malam! 
37. Bangunlah sudah siang! 
38. Jangan beijalan di sebelah kanan, berjalanlah disebelah 
kin! 
39. Ndri, tolong bawakan beras, gila, dan kopi saya mi! 
40. Bawalah sendini, saya sendiri keberatan. 
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41. ma, kaniu jangan membawa beras, bawalah nasi! 
42. Anita heudak pergi ke pasar membeli ayani. 
43. Ita, behlah ayam dan dging sapi! 
44. Jangan lupa, Yeyen kau belikan durian, jangan kau belikan 
nangk! 
45. Meskipun durian itu mahal, behlah! 
46. Sayur mi masih basah, jemurlah supaya kering! 
47. Bajumu terlalu kedil, pakailah saya mi. 
48. Lengan bajumu terlalu panjang, coxba pendekkan sedikit! 
49. Lehernya juga terlalu besar, coba kecilkan sedikit! 
50. Teh mi terlalu manis, tambahlah air sedikit! 
51. ma, orang itu jangan kau beri uang, berilah nasi! 
52. Sebelum kau tanami, sangkuli dulu, lalu airi secukupnya! 
53. Bila bangun pukul tiga pagi, kamu tidak ketinggalan bus. 
54. Bila mempunyai banyak uang, kamu tentu saya belikan rurnah 
* dansawah. 
55. Mudah-mudahan datanglah dia hari mi. 
56. Mudah-mudahan ingatlah dJa akan kewajibannya. 
57. Mudah-mudahan dipanjangkanlah umurnya. 
58. Mudah-mudahan diampunilah dosa-dosanya. 
59. Meskipun mempunyai banyak uang, ia tidak pernali membeli-
kan sayajajan. 
60. Anak-anak mandi di pemandian. Anak-anak itu berenang-
renang dan berperahu-perahu. 
61. Wali, manis benas nenas mi! 
62. Aduh, lidahku tergigit, bukan main sakitnya. 
63. E, kamu, Sri! bag2imna kabarmu, sehat-sehat saja, bukan? 
64. Sudahlahjangan menangis, ma: Nanti saya belikan layang-
layanginu. 
65. Kalau ada waktu, datanglah kerumah saya. 
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66. Anak-anaIc jangan bermain-main dibawah pohon kelapa! 
67. Mari kita makan dulu! 
Man! 
68. Duduklah sebentar, saya mandi dulu, ya? 
Mandilah lekas! 
69. Buku mi saya baca, ya? 
Bacalah di sini saja! 
70. Sabar-sabarlah menjaga nenekmu. 
71. Hati-hatilah berbicara dengan dia. 
72. Pak Darmo sedang bekerja di sawah. 
73. Subur-subur padi di sawah mi. 
74. Umumnya sawah-sawah di sini dapat ditanami dua kali 
setahun. 
75. Pak Kudiu, sawabmu kau tanaini apa? 
76. Panen tahun yang lalu kurang sekali sebab diserang hama 
wereng, tikus, dan banjir. 
77. Meskipun berulang-ulang diberantas, hama-hama itu belum 
juga hilang. 
78. Hama wereng dan tikus masih saja padahal sudah berulang-
ulang diberantas. 
79. Karena sudah gelap, lainpu-lampu dinyalakan. 
80. Dia harus minum obat mi supaya lekas sembuh. 





































































































































































































































































248. ika ngoit 
249. ika kelo 



























277. tuha nakiak 
278. saluk losek 
279. minau manai 
280. ulanguli 
281. wiituwiana 
282. lungbng minri:puli 
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283.minreng pejengit 
284. tarawa nya?ai 
285.mes bme 







_1. 	 - 
2. teluipiak 
3. niui baranilu 
4. tarawa ulan 
5. nipe mintem 
6. ranu tawai 
7. halai papulu 
8. inaiamai 
9. aweiakur 
10. kenah parea 
11. pamintem hapi 
12. nyamaleh ngahantam 
13. nyatok paku 
14. nutu pan 
15. - 
16. witu he barat 
17. witu he timur 
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18. mati lau 
19. manre malem 
20. ngalando 
21. parea 







29. Simon nuhung Bintang Ninggi 
30. pire andrau ne na:n he ana 
31. kokoi telu andrau ne he Ngadisari 
32. kakah Nuo haot tuha 
33. ne pangelot bene 
34. ai manre he bale-bale 
35. awe, pak, baya kaling-kaling hu 
36. manrehu haot malem 
37. pukauhu haot malem 
38. ei: malan tuhi danam, malanhu tuhi sei: 
39. Ndri, awat ugoit weah, gula kengkeng kupi ku itu 
40. Oithu kara:rep ku kara:rep kaweatau 
41. ma, ika ai: ngoit weah, oithu nahi 
42. Anita kakan wi pasar mili:piak 
43. Ita, mili:hu piak kengkeng daging sapi 
44. ai: kelot, Yeyen wilihu ruyan ai:iriili saniangka 
45. bele ruyan ena larang, wili:hu 
46. unut itu eso: biso?, ekailah ade meang 
47. Hapinu: belok kedi pakailah hapi:ku itu hu 
48. tanga hapt u balok ambau, soba pauakodok dedoho 
49.diung nelei belok hoai, coba pabahalus dadoho 
50. teh itu belok manis, tambahlah ranu ne dadoho 
51 ha, ilang itu ai ika ngokot suit, okoihu nashi 
52. samale ika ngule, cangkul dele, talahui saniran/dokoi 
ranu sacukupne 
53. apabila pukau pukul telu jait miat flu awe sayup bis 
54. sawadenenne ngintut duit deo, flu tentu ku miii blai 
kengkeng sawah 
55. bahara hawihu ne andrau itu 
56. bahara ingatlah ne ada kawajiban ne 
57. bahasa panakambauhu uniur ne 
58. bahara kanainpunhu kasala-kasala ne 
59. bele baduit deo, ne awe piji miii nuhung hi eha okan 
60. mandrus-mandrushu dele ada tengasigar 
61. nakai-nakai mandrus he ngandrus/tapian. nakia-nakia 
ena balangui-langui kengkeng bajajukungan 
III. SINTAKSIS 
62. pah. maniis bene pandrau itu 
63. akai lelaku tapangkit, tanam bene kahanang 
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64. ai, flu:, sur 
65. ngurau ma: kabar tie-: 
66. sehat-sehat he belie 
67. haot hu ai:nangis, Tin nireh konok kaliangau flu 
68. nakia? ai: bariok he hapi/hanie niui awe tie? 
69. yu taka kuman dele 
70. ayu 
71. tnaharunghu dele ku ngandrus dele lah mandrus hu gilek 
72: buku itu ku ngabasa tie: lah, basahu he itu lei 
73. bahuonhu ngajaga itak flu: 
74. pak Darmo rahat bagawi tie: 
75. bonok-bonok pari he sawah itu 
76. Biasa tie sawah-sawah he itu induh kamule rus kali erai taun 
77. pak Kudiu sawah nu kamule flu men? 
78. wasi taun kono kurang b tie gana kanakurung lampangaii, leso 
79. bele hama ana: buleh-buleh tanawas, awe lei jawoh 
80. hama belahu/lampangau kengkeng leso masih na'n lei 
padahal haot buleh-buleh tanawas 
81. awing haot mindreng palita tunutut 
82. tie: mesti kuman ubat itu ada tie: gelek baras 
83. amun ubat itu ika nelen awis ika mesti haot baras 
84. lamun flu nejo kiwa nireh awe induh hawi uhuihu waktu itu 
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